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ABSTRAK 
 

Rizky Adenia, 1802090013. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Keterampilan Proses Pembelajaran 

Tematik Pada Siswa Kelas V UPT SDN SDN 060890. Skripsi, Medan: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap keterampilan proses 

pembelajaran tematik pada siswa kelas V UPT SDN 060890. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen dengan rancangn kelompok one group pretest-

posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 

060890 yang berjumlah 23 orang. Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu sampling jenuh dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa nilai rata-rata siswa menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa tanpa 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu 87,43 banding 

58,96. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebelum menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah 44. Nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning adalah 

96. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil perhitungan hipotesis 

menggunakan uji t (Paired Sample T Test) pada taraf signifikan 0,05 diperoleh 

hasil nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000   0,05 maka dapat dikatakan    diterima 

dan    ditolak. Hasil analisi data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang sangat signifikan antara pretest dan posttest  dengan ddemikian 

terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

keterampilan proses pembelajaran tematik pada siswa kelas V UPT SDN 060890.  

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Keterampilan Proses 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang, Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat diindikasikan 

dalam berbagai bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

kecakapan, ketrampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek – aspek yang lain 

yang ada pada individu Susanto (2013:18). Belajar mengandung pengertian 

terjadinya perubahan dari persepsidan perilaku, termasuk juga perbaikan 

perilaku.Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang terjadi 

karena latihan dan pengalaman dengan kata lain yaitu suatu aktifitas atau usaha 

yang disengaja aktifitas tersebut menghasilkan perubahan, berupa sesuatu yang 

baru baik yang terlihat atau tersembunyi tetapi dapat pula berupa penyempurnaan 

terhadap sesuatu yang pernah dipelajari. Santoso & Subagyo (2017). Sementara 

itu, Tauhid (2020) Menyatakan bahwa Belajar meliputi perubahan ketrampilan 

jasmani, kecepatan perseptual, isi ingatan, abilitas berfikir, sikap terhadap nilai – 

nilai dan fungsi jiwa (perubahan yang berkenaan dengan aspek psikis dan fisik) 

perubahan tersebut relatif konstan.  

Berdasarkan beberapa pengertian belajar diatas dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu proses yang terjadi pada semua orang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku, pengetahuan, dan ketrampilan.
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Dalam mewujudkan keinginan tersebut maka di sekolah harus melaksanakan 

pembelajaran, salah satu nya adalah pembelajaran tematik. 

Menurut Kadir & Asrohah (2015:18) Mengatakan Pembelajaran tematik 

sendiri adalah pembelajaran yang mengaitkan beberapa materi pembelajaran 

menjadi suatu kesatuan yang kemudian di satukan menjadi satu tema dalam 

pembelajaran,pembelajaran tematik ini sendiri di kembangkan agar siswa menjadi 

lebih memiliki keterampilan dalam berpikir kritis untuk mencari solusi dalam 

pembelajaran, tematik menuntut siswa untuk mencari solusi atau pemecahan 

mengenai suatu masalah.  Tematik tidak hanya menjelaskan suatu pengetahuan 

semata melainkan memupuk keterampilan dan menjadikan siswa mandiri dan 

berfikir kritis (Muklis, 2012) 

Menurut Kadir & Asrohah (2015:31) Menyatakan pembelajaran tematik 

berdasarkan tema tertentu berngkat dari satu tema lalu berkembang ke tema-tema 

lainnya dengan berbagai sudut pandang pembelajaran .Siswa di harapkan benar 

benar aktif dalam pembelajaran tematik, sehingga akan berdampak pada 

keterampilan proses pembelajaran siswa mengenai materi pembelajaran yang di 

ajarakan,Siswa harus turut terlibat dalam hal tersebut.  

Suatu konsep akan lebih mudah di pahami dan di ingat apabila di sajikan 

dengan langkah dan prosedur yang yang baik dan menarik bagi siswa, Sehingga 

siswa lebih percaya diri dalam memberikan pendapatnya selama proses 

pembelajaranberlangsung.Dalam kurikulum baru 2013 ini ada pada upaya 

penyederhanaan tematik-integrative di siapkan untuk membentuk peserta didik 

dimasa yang akan datang, Kurikulum adalah sesuatu yang di persiapkan agar 



 

3 
 

pembelajaran menjadi lebih baik lagi. Dengan cara bertanya agar memacu peserta 

didik lebih baik dalam melakukan suatu penelitian atau observasi, memberikan 

pertanyaan, paham, dan mengutarakan apa yang di dapat dan diketahui setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran (Anggraini & Mukhadis, 2012) 

Berdasarkan hasil observasi dikelas V  UPT SDN 060890 Medan Polonia, 

peneliti menemukan bahwa minimnya siswa yang mengajukan pertanyaan dan 

cenderung lebih ke diam. Hal tersebut dikarenakan siswa hanya terfokus kepada 

materi yang di jelaskan, sehingga menyebabkan kurang aktif nya siswa dan dalam 

hal ini ketrampilan siswa belum terperoses secara maksimal, Dikarenakan 

keterlibatan siswa yang kurang siswa menjadi lebih pasif yang menyebabkan 

siswa menjadi kurang terampil dalam memecahkan masalah nyata yang 

dialaminya. Oleh karena itu aktivitas belajar siswa menjadi lebih rendah, hal ini 

berdampak kepada siswa yang kurang terampil bertanya dan menyampaikan 

pendapat, jika hal ini terjadi terus menerus, maka pengetahuan siswa semakin 

rendah dan sulit untuk mengikuti materi pembelajaran. 

Tabel 1.1.Tabel Observasi Awal Tahun 2021/2022 

Kelas V Nilai 

Semester I 78 

Sumber: TU UPT SDN 060890 Medan Polonia 

Pada hasil dari observasi di peroleh nilai rata-rata siswa adalah hanya 

memenuhi nilai kkm saja, sebaiknya hal ini menjadi perhatian agar kedepannya 

dapat melebihi nilai kkm, Kendala selanjutnya adalah penguasaan model belum 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran dikarenakan banyak siswa sekeliling 

sekolah yang terdiri dari ras lain, contohnya dari ras india yang menyebabkan 
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rata-rata siswa banyak terkendala dalam sosialisasi diluar lingkup tempat 

tinggalnya yang mayoritas ras india, mereka hanya berteman baik kepada sesama 

ras mereka, agak sulit untuk bercampur baur terhadap ras lain. Dan rata-rata dari 

mereka sudah terbiasa bekerja dari kecil atau dapat dikatakan diluar batas dewasa 

mereka sudah biasa bekerja. Dari hal itu dapat kita ketahui bahwa tujuannyatidak 

hanya kepada sekolah lagi, melainkan kepada hasil dari pekerjaan di luar jam 

sekolah, yang dari hal ini dapat diketahui bahwa tidak akan focus lagi untuk 

belajar di sekolah.  

Sudah dua tahun terahir siswa menjalani pembelajaran dengan 

menggunakan media telekomunikasi, yang mengharuskan siswa mengikuti 

pembelajaran secara daring. Jika siswa tidak secara aktif dalam melaksanakan 

pembelajaran daring maka akibatnya siswa akan mengalami ketertinggalan dalam 

pembelajaran,Hal ini menjadi suatu masalah karena jika siswa mengalami 

ketertinggalan dalam suatu pembelajaran maka kedepannya siswa menjadi tidak 

paham akan materi selanjutkan, dan begitu pula seterusnya.  Maka dapat kita 

ketahui permasalahan tersebut adalah permasalahan yang nyatayang terjadi di 

dalam lingkungan sekolah yang akan saya jadikan tempat penelitian.  

Keterampilan proses pembelajaran tematik penting dikuasai oleh siswa 

sehingga perlu untuk meenyelesaikan permasalahan di atas, Peneliti akan 

menggunakan Problem Based Learning sebagai solusi pemecahan masalah yang 

terjadi. Model Problem based learning (PBL) yang menekankan kepada 

permasalah yang harus di selesaikan oleh siswa.  Permasalahan yang nyata terjadi 

yang dialami oleh siswa. Model pembelajaran berbasis masalah yang terfokus 
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hanya kepada masalah yang di pilih sehingga siswa tidak hanya mempelajari 

konsep-konsep pembelajaran yang berhubungan dengan masalah tetapi 

mengguanakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Model 

pembelajaran berbasis masalah sendiri mengharuskan siswa memecahkan 

permasalahan yang secara nyata terjadi dalam kehidupan sehari hari. Model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pada pertanyaan-pertanyaan untuk memancing atau merangsang peserta didik 

untuk terampil dan berfikir serta aktif dalam pembelajaran (Shofiyah & 

Wulandari, 2018).  

Penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis masalah sudah 

banyak di teliti di antaranya penelitian Janah & Widodo (2018) yang meneliti 

Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar dan 

keterampilan Proses Sains, Hasil Penelitiannya diperoleh ratarata hasil belajar dan 

keterampilan proses sains kelas eksperimen 89,68 dan 82,08 sedangkan kelas 

kontrol 81,76 dan 75,37. Pada Penelitian yang di teliti oleh Hasanah & Fitria 

(2021) meneliti Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Kognitif IPA pada Pembelajaran Tematik Terpadu, Hasil Penelitiannya Hasil 

penelitian ini adalah diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,22 

dengan standar deviasi 9,03 dan kelas kontrol 68,41 dengan standar deviasi 11,82. 

Pada penelitian yang di teliti oleh Mardani (2021) Meneliti Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem based Learning (PBL) Terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar IPS, Hasil Penelitiannya Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi dan hasil belajar siswa secara simultan antara siswa yang 
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mengikuti model pembelajaran PBL dengan siswa yang mengikuti model 

konvensional yang didasarkan pada hasil uji Manova dengan nilai F dari 

Wilks‘Lambda = 20,462 dan nilai signifikansi = 0,000.  

Adapun yang menjadi pembeda dalam penelitian ini di bandingkan dengan 

penelitian terdahulu adalah Pada penelitian sebelumnya peneliti terdahulu 

mengukur hasil belajar sedangkan pada penelitian ini mencari pengaruh 

keterampilan proses pembelajaran tematik. Pada hal ini mengapa penting di 

lakukan penelitian ini karena penelitian ini akan membuktikan secara keseluruhan 

mengenai rumusan masalah yang sudah di tetapkan oleh peneliti pada bab I di 

mana untuk pembahasannya akan di sajikan dan di bahas pada bab IV, setelah 

melalui proses tahapan uji dan analisis data sehingga akan dapat di ketahui hasil 

dari penelitian ini. Pada pembelajaran berbasis masalah di harapkan lebih 

menantang, kontekstual, yang dapat mengembangkan dan menumbuhkan 

semangat kemandirian siswa. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengadakan penelitian dengan judul 

―PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM 

BASED LEARNING TERHADAP KETERAMPILAN PROSES 

PEMBELAJARAN TEMATIK PADA SISWA KELAS V UPT SDN 060890 

MEDAN POLONIA‖.  

 
B. Identifikasi Masalah  

 

Berdasarkan Latar belakang dalam penelitian ini maka di identifikasi adalah 

sebagai berikut: 
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1. Tidak menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran yang 

tepat dalam membangun keterampilan proses siswa. 

2. Ketrampilan proses siswa dalam pemecahan masalah masih sangat rendah. 

3. Siswa kurang aktif dalam bersosialisi dengan sesama. 

C. Batasan masalah  
 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka untuk mencegah pembahasan 

masalah tidak terlalu melebar dan tepat pada sasaran yang ingin di tuju dalam 

penelitian, serta membantu peneliti agar dapat bekerja lebih efektif, efisien dan 

terarah serta dapat di kaji. Maka penelitian ini membatasi masalah pada Model 

Problem Based learning terhadap keterampilan proses pembelajaran tematik.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dapat di identifikasi yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana keterampilan proses pembelajaran tematik sebelum menggunakan 

model Problem Based learning pada kelas V UPT SDN 060890 Medan 

Polonia?  

2. Bagaimana keterampilan proses pembelajaran berbasis masalah sesudah di 

terapkannya model Problem Based Learning pada kelas V UPT SDN 060890 

Medan Polonia ?  

3. Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning terhadap keterampilan 

proses pembelajaran tematik pada kelas V UPT SDN 060890 Medan polonia?  
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penerapan model pembelajaran problem based learning dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui keterampilan proses pembelajaran tematik siswa sebelum 

menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

2. Untuk mengetahui keterampilan proses pembelajaran tematik siswa sesudah 

menggunakan model pembelajaran problem based learning. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning pada 

keterampilan proses pembelajaran tematik pada siswa. 

F. Manfaat Penelitian   

Ada dua manfaat yakni manfaat Teoritis dan manfaat Praktis, yakni :  

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan Pengetahuan mengenai pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) Pada pembelajaran Tematik yang dapat di gunakan sebagai referensi 

pengetahuan yang menciptakan sesuatu hal kreatif dan inovatif selanjutnya. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

menambah kekayaan ilmu pendidikan khususnya dibidang Pendidikan Guru SD 

sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan rujukan bagi penelitian -

penelitian yang lainnya dan memperkaya hasil penelitian di Fakultas Keguruan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca. 

2. Manfaat Praktis  
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Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi, guru, sekolah, dan peneliti, 

Adapun manfaatnya manfaat penelitian ini adalah  :  

a. Bagi Guru  

Agar dapat memperbaiki keterampilan Proses pembelajaran Tematik di 

kelas dan mengembangkan kemampuan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 

b. Bagi Sekolah  

Untuk memeberikan informasi kepada kepala sekolah mengenai pentingnya 

variasi model pembelajaran dalam mengembangkan keterampilan belajara siswa 

serta untuk meningkatkan kualitas UPT SDN 060890 Medan Polonia, dan di 

harapkan pada masa yang akan datang guru tidak hanya terfokus pada 

pengguanaan metode ceramah.  

c. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan informasi, 

pengetahuan dan dapat menambah wawasan bagi guru dan dapat di jadikan bahan 

referensi dalam mengembangkan model pembelajaran yang baik.   

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bermanfaat sebagai informasi dan referensi untuk meneliti permasalahan 

yang sama. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A .Kajian Teori  

1. Hakekat Keterampilan Proses  

a. Definisi Keterampilan Proses  

Keterampilan proses menurut Pendekatan keterampilan proses dapat 

diartikan sebagai wawasan atau panutan pengembangan keterampilan-

keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang bersumber dari kemampuan 

kemampuan mendasar yang ada pada prinsipnya telah ada dalam siswa. 

Pendekatan keterampilan proses berdasarkan dari teori belajar behavioristik 

tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Keterampilan 

proses pembelajaran tematik menekankan pada terbentuknya perilaku Menurut 

(Saputra et al., 2020) 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan proses menjadi bermakna 

pada pembelajaran tematik terpadu, siswa harus dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, karena 

pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan 

proses pada pembelajaran tematik terpadu yaitu dengan menggunakan delapan 

langkah menurut Yuliananingsih & Rokhimawan (2020) yakni (1) mengamati, (2) 

mengklasifikasikan, (3) mengkomunikasikan, (4) mengukur, (5) memprediksi, (6) 

menyimpulkan, (7) merancang penelitian, dan (8) bereksperimen. Permasalahan 

yang terlihat saat ini bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran tematik 

terpadu pada kurikulum 2013 belum berjalan optimal Sebagai salah satu alternatif 
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untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah penggunaan pendekatan 

keterampilan proses pada pembelajaran tematik terpadu. 

Keterampilan proses ini bertolak dari pandangan konstruktivisme. Pertama, 

belajar sebagai proses konstruksi, yaitu aktifitas siswa untuk membangun 

pengetahuan, representasi internal terhadap pengalaman. Kedua, belajar 

merupakan suatu proses aktif mengembangkan makna berdasarkan pengalaman. 

Ketiga, belajar merupakan interpertasi terhadap lingkungan melalui perbedaan 

struktur atau skema sehingga terjadi pemaknaan baru menurut (Juwita, 2014) 

Keterampilan proses yaitu suatu keterampilan proses pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik yang berkaitan dengan proses-proses yang didalamnya 

terdapat cara, langkah-langkah yang dilakukan peserta didik ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Keterampilan proses dibedakan menjadi keterampilan 

proses dasar dan keterampilan proses terintegrasi. Keterampilan proses dasar 

meliputi observasi, klasifikasi, pengukur, komunikasi, menyimpulkan, prediksi, 

penggunaan hubungan tempat atau waktu, penggunaan angka dan identifikasi 

variabel. Sedangkan keterampilan proses terintegrasi meliputi penyususnan 

hipotesis, pengontrolan variabel, investigasi, pendefinisian, operasional dan 

eksperimen. 

Kesimpulan dari beberapa pendapat para ahli dapat peneliti simpulkan yakni 

keterampilan proses adalah sebagai tempat atau wadah untuk penemuan dan 

pengembangan fakta , konsep dan prinsip ilmu pengetahuan yang di temukan dan 

dapat di kembangkan oleh siswa dan berperan pula dalam menunjang 

pengembangan keterampilan proses pada peserta didik . 
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b. Tujuan Keterampilan Proses 

Menurut Juwita (2014) Keterampilan proses dapat merupakan teknik 

pengembangan keterampilan yakni keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang 

bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang telah ada dalam diri 

siswa. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan proses menjadi bermakna 

pada pembelajaran tematik terpadu, siswa harus dilibatkan secara aktif dalam 

proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, karena 

pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan 

proses pada pembelajaran tematik terpadu yaitu dengan menggunakan delapan 

langkah, hal ini sesuai dengan ―(1) mengamati, (2) mengklasifikasikan, (3) 

mengkomunikasikan, (4) mengukur, (5) memprediksi, (6) menyimpulkan, (7) 

merancang penelitian, dan (8) bereksperimen‖. Sebagai salah satu alternatif untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut adalah penggunaan pendekatan 

keterampilan proses pada pembelajaran tematik terpadu Saputra et al., (2020).  

Sari et al (2017) mengemukakan Tujuan melatih keterampilan proses dalam 

diharapkan peserta didik memiliki hal-hal sabagai berikut: 1) Meningkatkan 

motivasi, menuntaskan hasil belajar baik keterampilan, produk, proses, maupun 

keterampilan kinerja. 2) Menemukan dan mengembangkan sendiri dan konsepsi 

serta dapat mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. 

3) Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang dipelajarinya 

karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri yang berusaha mencari 

dan menemukan konsep tersebut. 4) Mengembangkan pengetahuan teori atau 

konsep dengan kenyataan dalam kehidupan bermasyarakat.5) Sebagai persiapan 
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dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di dalam masyarakat, karena 

peserta didik telah dilatih keterampilan dan berfikir logis dalam memecahkan 

berbagai masalah dalam kehidupan. 

Artinya dalam penerapan keterampilan proses diharapakan agar peserta 

didik termotivasi dalam belajar, peserta didik mampu mengembangkan 

pengetahuan konsep dengan kenyataan dalam kehidupan bermasyarakat serta 

sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup didalam 

masyarakat. 

c. Aspek-aspek Keterampilan Proses  

Menurut Ernawati (2018) aspek ketrampilan proses antara lain keterampilan 

mengobservasi, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, menggunakan alat dan 

bahan, mengkomunikasikannya, dan mampu melakukan penarikan kesimpulan. 

Bahwa aspek keterampilan proses dikebangkan untuk peserta didik terdapat 

sembilan aspek yang harus dilakukan peserta didik yaitu, mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menggunakan alat dan bahan, 

mengkomunikasikan dan menyimpulkan hasil percobaan. Keterampilan Proses 

Sains (KPS) merupakan metode ilmiah yang di dalamnya melatihkan langkah-

langkah untuk menemukan sesuatu melalui eksperimen dan percobaan. KPS tidak 

hanya diberikan kepada peserta didik di tingkat dasar dan menengah bahkan di 

Perguruan Tinggi. KPS merupakan langkah pendekatan pembelajaran yang 

diringkas menjadi 5M (mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan) untuk mengajarkan mata pelajaran apapun di Kurikulum 

2013 Sartika (2015). Aspek-aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh 
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yang perlu dilakukan peserta didik ketika proses belajar mengajar sehingga 

keterampilan proses perserta didik dalam pembelajaran pembelajaran tematik 

akan tercapai secara maksimal. 

d. Indikator Keterampilan Proses 

Menurut Yuliananingsih & Rokhimawan (2020)  Indikator dari 

Keterampilan proses pembelajaran tematik yaitu :  

1) Keterampilan melakukan observasi  

a) Menggunakan panca indera secara aman dan sesuai. 

b) Mengamati suatu objek atau kejadian secara detail.  

c) Mengumpulkan data yang relevan  

d) Menggabungkan fakta yang ditemui dengan pengetahuan.  

2) Keterampilan mengkalsifikasikan 

a) Menunjukan persamaan dan perbedaan suatu objek 

b) Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan objek. 

 c) Membandingkan hasil pengatan yang telah dilakukan 

 3) Keterampilan mengukur  

Indikator keterampilan mengukur yaitu melakukan pengukuran baku 

maupunon baku. 

 4) Keterampilan meramalkan  

a) Siswa mampu mencari atau menemukan pola hubungan atau 

kecenderungan berdasarkan bukti (data, fakta, konsep keilmuan, dan 

informasi) yang dimilikinya saat ini dengan bukti yang telah ditemukannya 

sebelumnya.  
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b) Mengajukan perkiraan tentang sesuatu peristiwa, kejadian yang akan 

terjadi.  

5) Keterampilan menggunakan alat dan bahan, dengan indikator : 

a) Kemampuan dalam menetukan alat dan bahan.  

b) Menetukan variabel yang akan diteliti. 

c) Memahami cara dan langkah kerja yang akan dilakukan saat percobaan.  

6) Keterampilan mengkomunikasikan hasil, dengan indikator: 

a) Kemampuan menyusun laporan percobaan  

b) Kemampuan memaparkan hasil percobaan.  

c) Kemampuan membaca gambar atau atau tabel.  

d) Kemampuan mendiskusikan. 

Menurut Ningsih & Fatonah (2021) Indikator dari Keterampilan proses 

pembelajaran tematik yaitu:  

1) Mengamati yakni:  

a) Dapat menggunakan berbagai indera  

b) Mengumpulkan atau menggunakan berbagi fakta yang relevan  

2) Mengklasifikasi yakni: 

a) mencari perbedaan/Persamaan  

b) Mengngontraskan ciri-ciri  

c) Membandingkan kelompok 1 dengan kelompok lainnya  

d) Mencari dasar pengemlompokkan  

3) Menginterprestasi yakni: 

a) Menemukan pola/keteraturan dalam suatu seri pengamatan 
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b) Menghubung-hubungkan hasil pengamatan  

c) Menyimpulkan  

4) Memprediksi yakni:  

a) Mengemukakan pola-pola pengamatan  

b) Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keaadaan yang belum terjadi  

5) Berkomunikasi yakni: 

a) Membaca grafik/table   

b) Menjelaskan hasil percobaan  

c) Mendeskripsikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan/pengamatan 

dengan grafik table  

6) Mengajukan pertanyaan yakni:  

a) Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis 

b) Bertanya apa, bagaimana untuk diminta penjelasan  

7) Mengajukan hipotesis yakni:  

a) Mengetahui bahwa ada dari satu kemungkinan penjelasan dari suatu 

kejadian  

b) Menyadari bahwa ada penjelasan yang perlu diuji kebenarannya dengan 

melakukan pemecahan masalah atatu dengan memperoleh bukti  

8) Merencanakan percobaan yakni:  

a) Menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan  

b) Menentukan variable/factor penentu  

c) Menentukan apa yang diukur,apa yang diamati dan dicatat  

d) Menentukan apa yang dilaksanakan berupa langkah kerja  



 

17 
 

9) Menggunakan alat, bahan dan sumber yakni:  

a) Memakai alat/bahan/sumber  

10) Melakukan percobaan yakni:  

a) Melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah percobaan yang sudah 

direncanakan  

Menurut Juhji (2016) Indikator dari Keterampilan proses pembelajaran 

tematik yaitu :  

1) Melakukan pengamatan (observasi) adalah menggunakan indera penglihatan, 

pembau, pendengar, pengecap dan peraba serta menggunakan fakta yang 

relevan yang memadai dari hasil pengamatan juga termasuk keterampilan 

proses mengamati.  

2) Menafsirkan pengamatan adalah menafsirkan pengamatan dengan 

dilakukakannnya pencatatan hasil pengamatan dan menghubung-hubungkan 

hasil pengamatan dari suatu seri pengamatan.    

3) Mengelompokkan (klasifikasi) dengan menggunakan proses pengelompokkan 

yang tercakup beberapa kegiatan seperti mencari perbedaan, mengontraskan, 

ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan mencari dasar penggolongan. 

4) Meramalkan (Prediksi) adalah keterampilan yang meramalkan atau 

memprediksi yang mencakup keterampilan dalam mengajukan perkiraan 

tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu kecendrungan ddengan 

pola yang sudah ada.  

5) Mengajukan pertanyaan adalah keterampilan yang harus dimiliki seorang siswa 

sebelum mempelajari suatu masalah lebih lanjut.  
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6) Berhipotesis adalah menyatakan hubungan antara dua variable atau 

mengajukan penyebab sesuatu terjadi.  

7) Merencanakan percobaan atau penyelidikan adalah beberapa kegiatan yang 

menggunakan pikiran yang termasuk kedalam keterampilan proses 

merencanakan penyelidikan.  

8) Menggunakan alat dan bahan yang pada hal ini mencakup dari beberapa hal 

yakni memakai alat/bahan yang digunakan, mengetahui alasan mengapa 

menggunakan alat/bahan dan mengetahui bagaimana menggunakan alat dan 

bahan.  

9) Menerapkan konsep atau prinsip yakni siswa mampu menjelaskan peristiwa 

baru dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki kemudian menerapkan 

konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru. 

10) Berkomunikasi dengan menginformasikan hasil pengamatan, hasil prediksi 

atau hasil percobaan kepada orang lain termasuk keterampilan berkomunikasi 

dengan menggambarkan data empiris  dengan grafik, table, atau diagram yang 

termasuk berkomunikasi. 

Dari ketiga penelitian mengenai indicator keterampilan proses dapat 

disimpulkan bahwa yang harus dimiliki dalam indicator keterampilan proses 

pembelajaran tematik adalah 1) keterampialn melakukan observasi, 2) 

Keterampilan mengklasifikasikan, 3) Keterampilan mengukur, 4) Keterampilan 

meramalkan, 5) Keterampilan menggunakan alat dan bahan, 6) Keterampilan 

mengkomunikasikan  hasil.  
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e. Langkah- langkah Keterampilan Proses 

Menurut Luthfi & Aprinawati (2021) langkah-langkah yang harus di lalui 

oleh guru antara lain sebagai berikut:  

1. Pendahuluan, Menyiapkan fisik dan mental peserta didik dengan cara 

mengulang pembelajaran yang telah lalu yang berkaitan dengan bahan 

pembelajaran yang akan di pelajari dan menanyakan hal yang di bahas minggu 

sebelumnya.  

2. Pelaksanaan, Kegiatan-Kegiatan yang tergolong langkah-langkah dalam 

keterampilan proses pembelajaran tematik antara lain:  

a) Mengamati adalah keterampilan pengumpulan data tau informasi melalui 

penerapan dengan menggunakan indera seperti melihat, mendengar, merasa, 

menyimak, mengukur dan membaca.  

b) Menggolongkan adalah keterampilan mengklasifikasikan benda kenyataan, 

konsep, nilai tujuan dan keterampilan tertentu.  

c) Menafsirkan adalah keterampilan menginterprestasikan sesuatu berupa 

benda, kenyataan, peristiwa, konsep atau informasi yang telah di deteksi 

atau di kumpulkan melalaui pengamatan, perhitungan, pengukuran, 

penelitian sederhana atau eksperimen.  

d) Meramalkan adalah mengantisipasi atau menyimpulkan situasi.  

e) Menerapkan adalah menggunakan hasil belajar berupa informasi, 

kesimpulan, konsep, hukum, teori, keterampilan, sikap, atau menilai yang di 

miliki siswa dalam lingkungan lain dan dalam kehidupan sehari-hari.  
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f) Merencanakan penelitian adalah keterampilan yang sangat penting, karena 

menentukan berhasil tidaknya pelaksanan penelitian. 

g) Mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil perolehan baik proses 

maupun hasil belajar kepada orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, 

gerak, tindakan atau penampilan.  

3. Penutup, Setelah melaksankan proses pembelajaran tersebut hendaknya sebagai 

seorang pendidik untuk.  

a) Mengkaji ulang kegiatan yang telah di laksanakan dan merumuskan hasil 

yang telah di peroleh melalui kegiatan tersebut.  

b) Mengadakan tes akhir.  

c) Memberikan tugas. 

f. Keunggulan dan Kelemahan Keterampilan Proses 

Adapun keunggulan dari Keterampilan Proses pembelajaran tematik 

menurut Sagala dalam Ernawati (2018) adalah sebagai berikut:  

 1) Dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 

 2) Mengalami sendiri proses untuk mendapatkan konsep-konsep pengetahuan. 

 3) Mengembangkan sikap ilmiah dan merangsang rasa ingin tahu peserta didik. 

 4) Menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik. 

 5) Mengurangi ketergantungan peserta didik dengan guru ketika belajar. 

 6) Mengembangkan keterampilan proses peserta didik. 

Menurut Juhji (2016) Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses memiliki 

beberapa kelebihan antara lain: 

 1)  Merangsang ingin tahu dan mengembangkan sikap ilmiah siswa 
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2) Siswa akan aktif dalam pembelajaran dan mengalami sendiri proses 

mendapatkan konsep. 

 3) Pemahaman siswa lebih baik. 

4) Siswa terlibat langsung dengan objek nyata sehingga dapat mempermudah 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

5) Siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari. 

6) Melatih siswa untuk berpikir lebih kritis 

 7) Melatih siswa untuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran 

 8) Mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep baru 

 9) Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menggunakan metode 

ilmiah.  

Menurut Juwita (2014) Keunggulan pendekatan keterampilan proses dalam 

pembelajaran sains adalah: 

 1) siswa terlibat langsung dengan objek nyata sehingga dapat mempermudah 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

2) siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari. 

3) melatih siswa untuk berpikir lebih kritis. 

4) melatih siswa untuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran. 

5) mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep baru. 

6) memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menggunakan metode ilmiah. 

Adapun kelemahan dari Keterampilan Proses pembelajaran tematik menurut 

Ningsih & Fatonah (2021) yakni:   

1) Membutuhkan waktu yang relatif lama. 
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 2) Membutuhkan siswa yang relatif sedikit. 

3) Memerlukan perencanaan yang teliti. 

4) Tidak menjamin semua peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

 5) Sulit membuat peserta didik turut aktif secara merata. 

2. Hakekat Model Pembelajaran  

a. Definisi Model Pembelajaran  

Didasarkan pada teori Kontruktivisme menurut Piaget dan vigotsky, Piaget 

menyatakan  dalam Hamalik (2018) Melalui interaksi dengan lingkungannya, 

struktur kognitif akan berubah, dan memungkinkan perkembangan pengalaman 

terus-menerus, pertumbuhan intelektual yang di mulai dengan respons refleksif 

anak terhadap lingkungan akan terus berkembang sampai titik di mana anak 

mampu memikirkan kejadian dan mampu secara mental mengeksplorasi 

kemungkinan akibatnya. Pembelajaran konstruktivis memberikan kesempatan 

siswa untuk menemukan konsep pengetahuan. Proses Peran guru dalam 

pembelajaran konstruktivis adalah sebagai pemandu dan fasilitator bagi siswa 

dalam mendorong siswa untuk menuangkan pembelajaran yang menuntut siswa 

menemukan konsep pengetahuan secara mandiri. Dalam pembelajaran PBL, siswa 

mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan informasi dan data dikumpulkan oleh 

mereka dalam lingkungan belajar yang eksploratif. Model PBL merupakan 

pembelajaran kolaboratif, dimana siswa membangun pengetahuan melalui 

komunikasi timbal balik (Prasetyanti & Sari, 2016) 

   Menurut Vigotsky dalam Rusman (2013:244) Meyakini bahwa interaksi 

social dengan teman lain memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya 

perkembangan intelektual siswa. Kaitannya dengan Problem Based learning 



 

23 
 

dalam hal ini adalah mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang 

telah di miliki oleh siswa melalui kegiatan belajar dalam interaksi soasial. 

(Kontruktivisme) menurut Sani (2019:127) Siswa belajar mendesain 

pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran 

berbasis masalah dapat membuat siswa belajar langsung atas permasalahan yang 

ada di dunia nyata (real world problem) secara terstruktur dan terpogram dengan 

baik untuk membangun pengetahuan siswa. 

Model adalah suatu perwujudan atau representasi dari suatu objek, benda 

atau ide- ide yang di sederhanakan dari suatu kesempatan, kondisi atau fenomena 

alam. Model berisikan informasi tentang suatu kejadian atau fenomena yang di 

laksanakan dengan tujuan untuk mempelajari sistem fenomena yang sebenarnya. 

Menurut Assegaff & Sontani (2016) Model pembelajaran yang mampu melatih 

peserta didik dalam mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut adalah 

dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan 

pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik belajar melalui pemecahan 

masalah dunia nyata dan autentik serta mengintegrasikan pengetahuan lintas 

disiplin.  

Menurut Wijaya (2019:103) model pembelajaran adalah suatu pola atau 

struktur yang dapat di gunakan untuk membentuk kurikulum, meracang bahan 

ajar dan membimbing pembelajaran dikelas. Menurut Asyafah (2019) model 

dipandang sebagai suatu representasi (baik visual maupun verbal) yang 

menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks, luas, panjang, dan lama 

menjadi sesuatu gambaran yang lebih sederhana atau mudah untuk dipahami. 
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Menurut Khoerunnisa & Aqwal (2020) Model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para guru memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien 

untuk mencapai tujuan pendidikannya. Menurut Sari (2019:59) Model 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang di sajikan guru,  model 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan metode dan 

teknik pembelajaran. 

Dalam pemilihan model pembelajaran sangat di pengaruhi oleh sifat dari 

materi yang akan di pelajari serta di pengaruhi oleh tujuan sebagaimana yang 

ingin di capai dan mengetahui tingkat kemampuan peserta didik, di samping itu 

model pembelajan mempunyai tahap (sintaks) yang oleh siswa dengan di bimbing 

oleh guru. Sintaks satu dengan yang lain mempunyai perbedaan, perbedaan ini 

terutama pada saat berlangsungnya diantara pembukaan dan penutupan 

pembelajaran. Dan guru di tuntut untuk menguasai dan menerapkan berbagai 

keterampilan mengajar, agar tercapainya tujuan pembelajaran yang di inginkan. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka model adalah sesuatu pola 

atau struktur untuk membentuk kurikulum untuk memperbaiki kurikulum yang 

telah ada menjadi lebih baik untuk menciptakan pembelajaran yang lebih mudah 

untuk di pahami oleh peserta didik demi mencapai tujuan yang telah di tetapkan 

dengan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis 

dalam merangkap pengalaman pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman 

bagi perencana dalam melaksanakan pembelajaran.  

Menurut Rusman dalam Wijaya (2019:104) Ciri-ciri model pembelajaran 

sebagai berikut : a) Model pembelajaran harus didasrkan pada teori dari para ahli. 
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b) Model pembelajaran harus mempunyai misi dan tujuan. c) Model pembelajaran 

harus dapat di jadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran. d) Model 

pembelajaran memiliki bagian seperti adanya langkah atau sintaks pembelajaran, 

prinsip reaksi, sistem social, dan sistem pendukung, e) Model pembelajaran dapat 

di jadikan guru untuk memiliki persiapan mengajar . 

b. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based learning 

didasarkan pada teori konstruktivisme siswa belajar melalui upaya penyelesaian 

permasalahan dunia nyata (real world problem) secara terstruktur. Pembelajaran 

berbasis masalah ini membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order 

thinking) dan meningkatkan ketrampilan siswa dalam berpikir kritis. Problem 

Based Learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran yang disampaikan dengan 

cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan, memfasilitasi 

penyelidikan, dan membuka dialog, Permasalahan yang di sajikan harus lah 

bersifat kontekstual yang di dasarkan pada yang dialami dalam kehidupan sehari-

hari. Model ini sangat potensial untuk mengembangkan kemandirian siswa  

Menurut Sani (2019) Keterampilan Proses dapat di kembangkan dengan 

menerapkan model PBL adalah sebagai berikut : a) Berfikir membuat 

perencanaan ,b) Berfikir generative, c) Berfikir sistematis, d) Berfikir analogis,e) 

Berfikir sistematik. .  

Menurut Shofiyah & Wulandari (2018) PBL adalah sebuah kurikulum yang 

merencanakan pembelajaran dalam mencapai tujuan instuksional. PBL merupakan 

model yang memberikan masalah yang harus di selesaikan siswa. Dalam 
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pemecahan masalah ini siswa mengembangkan keterampilan self-regulated 

learner. Menurut Assegaff & Sontani (2016) pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning adalah sutu pendekatan untuk penataan kurikulum yang 

melibatkan siswa dengan masalah dari praktek stimulus untuk belajar, yang 

mendorong untuk menggunakan pengalaman masa lalu untuk memecahkan 

masalah yang di hadapi. 

Berdasarkan hasil dari pemikiran para ahli model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat diketahui bahwa, Model Problem Based Learning ini dapat 

melatih siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk 

menyelesaikan masalah yang beroriantasi pada masalah yang nyata terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari yang bisa di selesai pembelajarankan dari pengalaman masa 

lalu yang pernah dialami. Dalam pembelajaran model Problem Based Learning 

(PBL) yang harus di pelihara atau di lakukan di dalam lingkungan sekolah adalah 

harus bersifat kondusif, terbuka, bisa bernegosiasi, demokratis dan harus dalam 

situasi yang nyaman dan mnyenangkan agar siswa focus dan bisa berfikir secara 

optimal. 

 Model pembelajaran Problem Based Learning melibatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang aktif dan bisa membaur, dan berpusat hanya 

kepada siswa atau peserta didik, sehingga mampu dan dapat menyelesaikan 

masalah secara mandiri. Pembelajaran dengan model PBL dapat kita lakukan 

dengan melakukan kerja kelompok antara sesama peserta didik. Misal, siswa 

menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan sendiri, dan menyelesaikan 

masalah tersebut di bawah bimbingan fasilitator atau pendidik.  Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based learning (PBL) 

merupakan pembelajaran yang di oeroleh melalui proses menuju pemahaman akan 

perubahan atau resolusi terbaru dari suatu masalah yang di pertemukan dalam 

proses pembelajaran sehingga untuk menemukan dan memilih solusi yang tepat 

dari pemecahan masalah di butuhkan penyelidikan autentik yaitu penyelidikan 

yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata terjadi. 

c. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 

memiliki ciri khusus yang berbeda dengan model pembelajaran yang lain. Banyak 

model pembelajaran yang di kembangkan untuk membantu mempermudah 

penguasaan siswa terhadap materi yang di pelajari dan mengatur siswa agar 

bekerjasama dalam proses pembelajaran. Tetapi dalam pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning tidak hanya sekedar bagaimana 

siswa mudah dalam pembelajaran, tetapi lebih jauh dari pada itu adalah bahagai 

siswa atau peserta didik memahami persoalan yang nyata terjadi, mengetahui 

solusi yang tepat, serta dapat menerapkan solusi tersebut untuk memecahkan 

masalah. 

Menurut Wulandari & Surjono (2013) Karakteristik model PBL adalah: (1) 

pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang berhubungan dengan 

kehidupan nyata, (2) masalah dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran, (3) siswa 

menyelesaikan masalah dengan penyelidikan auntetik, (4) secara bersama-sama 

dalam kelompok kecil, siswa mencari solusi untuk memecahkan masalah yang 

diberikan, (5) guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator, (6) siswa bertanggung 
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jawab dalam memperoleh pengetahuan dan informasi yang bervariasi, tidak dari 

satu sumber saja, (7) siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah. 

Menurut Dirgatama (2016) Karakteristik model PBL model pembelajaran 

problem based learning memiliki karakteristik yang membedakan dengan model 

pembelajaran lainnya, yaitu: 1) Pembelajaran bersifat student centered, 2) 

Pembelajaran terjadi pada kelompok- kelompok kecil, 3) Dosen atau guru 

berperan sebagai fasilitator dan moderator, 4) Masalah menjadi fokus dan 

merupakan sarana untuk mengembangkan keterampilam problem solving, 5) 

Informasi-informasi baru diperoleh dari belajar mandiri atau self directed 

learning. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

model pembelajaran problem based learning terdapat tiga unsur yang esensial 

yang ada pada proses pembelajaran problem based learning yaitu adanya suatu 

permasalahan, pembelajaran berpusat pada peserta didik atau student centered, 

dan peserta didik belajar pada kelompok kecil. 

Menurut Zaduqisti (2017) berpendapat bahwa PBL memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut: 1) Belajar dimulai dengan suatu masalah, 2) 

Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata 

siswa/mahasiswa, 3) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan 

diseputar disiplin ilmu, 4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada 

pebelajar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar 

mereka sendiri, 5) Menggunakan kelompok kecil, 6) Menuntut pebelajar untuk 

mendemontrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu produk 

atau kinerja.  
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Siswa dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan 

sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam belajar. Masalah yang dijadikan 

sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok 

sehingga dapat memberi pengalamanpengalaman belajar yang beragam pada 

siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok, disamping pengalaman 

belajar yang berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, 

merancang percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, 

menginterpretasikan data, membuat kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi, 

dan membuat laporan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa model PBL dapat 

memberikan pengalaman yang kaya kepada siswa. Berdasarkan uraian pendapat 

para ahli karakteristik model PBL tersebut ketika tujuan model PBL lebih luas, 

maka permasalahan pun menjadi lebih kompleks 

d. Langkah –langkah Pembelajaran Model Problem Based Learning  

Menurut Sani (2019) Langkah-langkah dalam pembelajaran Model Problem 

Based learning adalah 1) Merancang permasalahan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku, 2) Melibatkan siswa dalam permasalahan yang akan di kaji dan 

mendefinisikan hal yang akan di pelajari, 3) Siswa dan guru mencari informasi 

untuk memperoleh fakta yang valid dan relevan yang ada, 4) Setelah mencari hal 

yang perlu di pelajari selanjutnya siswa menyimpulkan bagaimana solusi dari 

pemecahan masalah tersebut.  

Menurut Wijaya (2019:111) langkah- langkah dalam pembelajaran model 

problem based learning yakni : 1) Terjun langsung pada pemecahan permasalahan 

tersebut, 2) Mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran,3) Penyelidikan mandiri 
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beserta kelompok, 4) Pengembangan kemudian menyajikan hasil penyelesaian 

masalah, 5) Analisis dan evalusi proses penyelesaian masalah . 

 Menurut Sari (2019:61) langkah- langkah dalam pembelajaran model 

Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 1) Mengoreantasikan siswa pada 

masalah, 2)Mengorganisasikan kegaiatan pembelajaran, 3)Membimbing 

penyelidikan secara mandiri dan berkelompok, 4)Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, 5)Mengenalisis serta mengevalusi apa-apa saja yang 

kurang dalam hasil pemecahan masalah tersebut .  

Berdasarkan yang dapat kita simpulkan dari hasil pemikiran para ahli 

pelaksanaan model Problem Based learning terdiri dari lima tahapan atau langkah 

langkah yang di mulai dari memperkenalkan peserta didik dengan situasi masalah 

dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik. Secara 

singkat dapat kita ketahui sebabagai berikut : (a) Yang pertama, orientasi peserta 

didik terhadap masalah yang menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi 

peserta didik pada aktivitas pemecahan masalah yang akan di lakukannya, guru 

mendiskusikan bagaimana penilaian kegiatan hasil karya peserta didik, (b) Yang 

kedua, Mengorganisasikan peserta didik untuk dapat membantu mendefinisikan 

untuk menugaskan hal yang berhubungan dengan masalah yang ada, (c) 

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok untuk mendorong peserta 

didik mengumpulkan informasi yang sesuai, dalam pelaksanaan eksperimen untuk 

mendapatkan penyelesaian  dari hasil eksperimen dan mendapatkan penjelasan 

dari pemecahan masalah, (d) Mengembangkan dan menjadikan hasil karya dengan 

cara guru embantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya 
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sesuai dengan ketentuannya, (e) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah dengan guru membantu peserta didik untuk merefleksikan 

serta mengevaluasi hasil dari penyelidikan dan proses yang telah mereka lakukan.  

Problem Based Learning telah banyak di telah di tetapkan dalam 

pembelajaran Tematik Untuk dapat menerapkan model PBL disekolah guru dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah pelaksanaan 

model pembelajaran tersebut sebagai tambahan dalam referensi yang dapat 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran.  

Dapat di gambarkan dengan sintaks model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat digambarkan dengan bagan berikut :  

Gambar 2.1 Sintaks Model Problem Based Learning (PBL) 

Sumber : (Sari, 2019:16) 

Tahapan-tahapan PBL yang dilaksanakan secara sistematis berpotensi dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan 

sekaligus dapat menguasai pengetahuan yang sesuai dengan kompetensi tertentu.  
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siswa untuk belajar  
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siswa untuk belajar  
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4. Mengembangkan 
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e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Nurtanto & Sofyan (2015) Kelebihan model pembelajaran berbasis 

masalah sebagai suatu model pembelajaran adalah : a) Pembelajaran berpusat 

pada siswa bukan lagi pada guru, b) Mengembangkan control diri, mengajarkan 

peserta didik untuk mampu membuat rencana prospektif, serta memiliki 

keberanian peserta didik untuk menghadapi kenyataan dan mangekspresikan 

emosi yang dimiliki peserta didik, c) Memungkinkan siswa untuk mampu melihat 

kejadian secara multidimensi dan dengan perspektif yang lebih dalam, d) 

Mengembangkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, e) 

Mengembangkan keterampilan social dan komunikasi peserta didik, f) 

mengembangkan keteraampilan berfikir siswa tingkat tinggi serta kemampuan 

berfikir kritis dan berfikir ilmiah, g) Pemecahan masalah dapat menantang 

kemampuan peserta didik sehingga memberikn kebebasan mereka dalam 

menentukan pengetahuan yang baru bagi peserta didik, h) Menggabungkan teori 

dan praktek, serta menggabungkan pengalaman yang lalu dan baru serta 

mengembangkan keterampilan dalam mengambil keputusan dalam disiplin 

lingkungan yang lebih spesifik, i) Peserta didik memproleh keterampilan dalam 

manajemen waktu, kemampuan untuk focus dalam pengumpulan data . 

Dari kelebihan pada model PBL dapat di pahami bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah sangat membantu siswa dalam pembelajaran 

karena model tersebut berpusat pada peserta didik yang melibatkan siswa menjadi 
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aktif, mandiri dan menyenangkan. Peserta didik terlibat secara langsung dalam 

pemecahan masalah sehingga dapat membantu keterampilan berfikir peserta didik 

ke tingkat yang lebih tinggi dan kemampuan berfikir kritis dan berfikir ilmiah.  

Selain kelebihan yang telah di kemukakan dia atas model pembelajaran 

berbasis masalah PBL Suardana (2019) juga memiliki beberapa kekurangan 

antara lain, yaitu : a) Guru merasa agak sulit dalam menubah cara berjar dan gaya 

belajar serta pengajaran yang telah terbiasa dilakukan sehari-hari, b) 

Membutuhkan banyak waktu untuk siswa dlam menyelesaikan permasalahan 

ketika situasi pertama kali di sajikan di kelas, c)  Kelompok atau individu 

mungkin menyelesaikan pekerjaannya lebih dahulu yang berakibat pada 

keterlambatan, d) Sulit untuk melakukan penilaian sejara objektif.  

Dari kelemahan- kelemahan model pebelajaran berbasis masalah yang telah 

di kemukakan di atas, menuntut guru menjadi lebih kreatif dalam mengubah gaya 

belajar agar lebih mudah tercapainya tujuan pada model PBL, mengarahkan siswa 

untuk mampu manajemen waktu, dan berusaha mencari solusi untuk mencari 

solusi dalam mengatasi kekurangan yang ada.  

3.  Pembelajaran Tematik 

a. Definisi Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

sebagai focus utama, Pembelajaran tersebut memberikan pengalamann bermakna 

kepada siswa secara utuh. Dalam pelaksanaannya pembelajaran yang di ajarkan 

guru sekolah dasar di integrasikan melaui tema tema yang telah di 
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tetapkan,Pembelajaran tematik terdiri atas adanya perencanaan, pelaksanaan serta 

evaluasi (Pratiwi & Widagdo, n.d.) 

Menurut Sopacua & Rahardjo (2020) pembelajaran tematik merupakan 

model pembelajaran berbasis tema yang mengharuskan keterlibatan siswa secara 

aktif serta menyenangkan, dengan tidak hanya mendorong peserta didik untuk 

mengetahui (learning to know), tetapi peserta didik diarahkan untuk belajar 

melakukan (learning to do),belajar untuk menjadi (learning to be), dan belajar 

untuk hidup bersama (learning to livetogethet) Sehingga aktivitas dalam 

pembelajaran semakin nyata atau relevan dengan hihidupan yang nyata yang 

dialami siswa.  

Selanjutnya, Pitriani & Andrean (2020) Menjelaskan bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran yang di kemas dalam bentuk tema-tema yang 

memuat dalam beberapa mata pembelajaran yang di padukan dan di integrasikan, 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang di rancang 

berdasarkan tema-tema tertentu, dalam pembahasannya tema itu di tinjau dari 

berbagai mata pembelajaran. 

Dari pengertian yang telah di jelaskan oleh para ahli tersebut maka peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu model 

pembelajaran terpadu yang disusun dan di rancang berdasarkan tema, yang di 

dalam pembahasan tema tersebut mengandung berbagai mata pembelajaran lain . 
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b. Karakteristik Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik, menurut Indriani 

(2015) karakteristik pembelajaran tematik adalah:  

a) Berpusat pada siswa (student centered), Hal ini sesuai dengan pendektan 

pembelajaran modern yang lebih terfokus hanya pada siswa sebagai subjek 

belajar, dan guru hanya berperan sebagai fasilitator.  

b) Memberikan pengalaman langsung (direct experiences), Dengan pengalaman 

langsung siswa di hadapkan dengan pengalaman nyatasebagai dasar pada 

pengalaman abstrak.  

c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, karena focus pembelajaran hanya 

terfokus dengan tema yang paling dekat tau relate dengan kehidupan nyata.  

d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

e) Bersifat fleksibel. 

f) Dapat dilakukan sambal bermain dan dapat menjadikan situasi lebih 

menyenangkan.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik  

Ada berapa kelebihan pada pembelajaran tematik menurut Siregar (2019:21) 

yakni:  

1) Siswa mudah memfokuskan perhatian dengan suatu tema tertentu.  

2) Siswa dapat mempelajari dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar 

antar mata pelajaran dengan tema yang sama.  

3) Pemahaman terhadap materi pelajaran menjadi lebih mendalam sera berkesan.  
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4) Kompetensi dasar dapat di kembangkan menjadi lebih baik dengan mengaitkan 

mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa.  

5) Siswa dapat merasakan manfaat dan makna belajar karena materi di sajikan 

dengan tema yang jelas.  

6) Siswa dapat mengapresiasi dari pengalaman yang nyata, untuk 

mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu kemampuan dalam satu 

pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain.  

7) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang di sajikan secara 

tematik dapat di persiapkan sekaligus, dan waktu lebih dapat di manfaatkan 

untuk remedial, pemantapan dan pengayaan.  

Ada beberapa kekurangan dalam pembelajaran tematik menurut Siregar 

(2019) yakni:  

a) Tidak semua mata pelajaran bisa di padukan.  

b) Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester.  

c) Kompetensi dasar yang tidak dapat di padukan, tidak boleh di paksakan untuk 

di gabungkan, Kompetensi dasar yang tidak diintegrasikan di belajarkan secara 

tersendiri.  

d) Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap di ajarkan 

baik melalui tema lain maupun di sajikan secara tersendiri. 

e) Kegiatan pembelajaran di tekankan pada kemampuan membaca, menulis dab 

berhitung serta pemahaman niali-nilai moral. 
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B. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual dari penelitian ini adalah melihat adanya Pengaruh 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, pada keterampilan 

Proses pembelajaran tematik di sekolah dasar. Pelaksanaan pembelajaran tematik 

yang di laksanakan di kelas V UPT SDN 060890 Medan Polonia masih belum 

optimal, masih belum terlalu di kembangkan pembelajaran yang inovatif. Dimana 

mayoritas siswa hanya mendengarkan dan mencatat materi yang di berikan oleh 

guru dan siswa tidak seluruhnya terlibat langsung melainkan hanya beberapa atau 

sebagian saja yang terlibat langsung.  

Hal tersebut menyebabkan siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara optimal, karena kegiatan pembelajaran menjadi monoton dan 

dapat dengan mudah menjadikan siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan fakta-fakta yang telah di paparkan di atas, sangatlah perlu 

memperbaiki proses pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan proses 

yang tepat dan menarik. Sehingga siswa dapat secara langsung terlibat dalam 

proses pembelajaran, dapat mengembangkan keterampilan proses berfikir secara 

optimal, memahami dan menguasai teori dalam kehidupan sehari-hari, serta 

mengembangkan keterampilan proses pembelajaran siswa. Strategi belajar yang 

tepat dan menarik yang di maksud dengan menggunakan model Problem Based 

Learning yang dapat di jadikan salah satu bantuan yang dapat di gunakan dalam 

proses pembelajaran berlangsung, agar terciptanya proses belajar mengajar yang 

akan di tuju.  
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Dengan menggunakan model PBL di harapkan dapat membantu mentransfer 

pengetahuan siswa untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata dan 

membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 

jawab dalam pembelajaran yang dilakukan siswa,  

Uraian Dari pemikiran di atas, dapat di gambarkan pada sebuah bagan 

sebagai berikut: 

 

KONDISI  

 

1. Pembelajaran 

Masih Bersifat 

Konvensional 

2. Belum 

Menggunakan 

Model PBL 

3. Keterampilan 

Proses 

Pembelajaran 

tematik siswa 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 TINDAKAN  TUJUAN/HASIL 

1. Penjelasan 

pembelajaran  

2. Pelatihan 

Model PBL 

3. Simulasi 

Pembelajaran 

Model PBL  

1. Guru mampu 

menerapkan 

model PBL 

2. Kualitas 

Pembelajaran 

meningkat 

3. Aktivitas siswa 

menjadi lebih 

aktif   

Diskusi Pemecahan 

masalah  

Penerapan Model 

PBL 

Evaluasi Awal  
Evaluasi akhir  
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C.  Hipotesis  

Berdasarkan teori yang telah di kemukakan di atas maka penelitian ini 

memiliki hipotesis sebagai berikut:  

   : Tidak Terdapat pengaruh model Pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap Keterampilan Proses pembelajaran Tematik padan kelas V 

   : Terdapat pengaruh yang signifikan Model pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Keterampilan Proses pembelajaran tematik pada kelas 

V. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian ini akan di laksanakan di UPT SDN 060890 Medan 

Polonia yang terletak di jalan Pendidikan No.218, Polonia, Kecamatan Medan 

Polonia, Kota Medan Provinsi Sumatera Utara 20157. Peneliti Memilih UPT SDN 

060890 Medan Polonia sebagai lokasi penelitian. Kemudian, Waktu pada 

penelitian ini di laksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 tepatnya 

pada bulan Desember 2021- Oktober 2022. 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No 
Jenis 

Kegiatan 

Bulan 

Jan  Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt 

1. Pengajuan 

Judul 
          

2. Menyusun 

Proposal 

          

3. Revisi 

Proposal 

          

4. Seminar 

Proposal 

          

5. Perbaikan 

Proposal 

          

6. Penelitian           

7. Penyusunan 

Skripsi 

          

8. Bimbingan 

Skripsi 

          

9. ACC 

Skripsi 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2016:119) Mengatakan bahwa Populasi adalah wilayah 

generalisasi yangterdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, 

binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 

terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi 

bukan hanya orang, tetapi juga objek yang dipelajari, meliputi seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek itu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Siswa kelas V UPT SDN 060890 Medan polonia  

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:120) Mengatakan bahwa Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sebagian dari 

jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut di sebut sampel atau 

cuplikan, syarat yang harus di penuhi di antaranya adalah bahwa sampel harus di 

ambil dari bagian populasi. Yang dapat di ambil sebagai sampel dalam hal ini 

adalah populasi akses, yaitu jumlah anggota kelompok yang dapat di temui di 

lapangan dan bukan populasi target. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh menurut Sugiyono (2016:85) sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel yang apabila alam pengambilan sampel dengan jumlah populasi 

yang relative kecil. Dalam penelitian ini karena junlah populasi kurang dari 30 

maka populasiyang dijadikan sampel semua dengan menggunakan sampling 
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jenuh, sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

digunakan sebagai sampel . Hal ini sering digunakan bila jumlah populasi relative 

kecil kurang dari 30 orang.  

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah siswa kelas V UPT SDN 

060890 dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa. 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel penelitian 

Sekolah Kelas Jumlah Siswa 

Laki- Laki Perempuan Jumlah 

UPT SDN 060890 Medan 

Polonia 

Utama 11 12 23 

(Sumber Data :TU UPT SDN 060890) 

C. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian, dan sering juga di sebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian 

atau gejala yang akan di teliti.  

1. Variabel Bebas (X): Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) 

2. Variabel Terikat (Y): Keterampilan Proses Pembelajaran Tematik  

Hasil yang di dapatkan variable Y di debabkan di pengaruhi oleh variable X 

D. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional bertujuan untuk memudahkan mendeteksi variable 

sehingga si peneliti dapat terhindar dari hal yang tidak sejalan atau melenceng dari 

tujuan, berkaitan dengan variable utama penelitiannya. Adapun definisi 

operasional penelitian ini adalah: 
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(a) Model pembelajaran berdasarkan masalah (PBL) adalah model pembelajaran 

yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru. PBL sebagai sebuah pembelajaran yang 

bermula ketika masalah diperhadapkan pada siswa. Jadi, PBL adalah metode 

belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru. Masalah tersebut 

yang kemudian menentukan arah pembelajaran yang dilakukan dalam 

kelompok menurut Esema & Susari (2012). PBL merupakan salah satu 

bentuk pengajaran yang memberikan penekanan untuk membantu siswa 

menjadi pembelajar yang mandiri dan otonom. Melalui bimbingan yang di 

berikan secara berulang akan mendorong mereka mengajukan pertanyaan, 

mencari penyelesaian terhadap masalah konkrit oleh mereka sendiri serta 

menyelesaikan tugas secara mandiri. Dari kesimpulan beberapa peneliti dapat 

disimpulkan bahwa langkah-langkah Pbl menurut Sari (2019:61) langkah-

langkah Pbl adalah sebagai berikut : 1) mengoreantasikan siswa pada 

masalah, 2) Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, 3) Membimbing 

penyelidikan secara mandiri dan berkelompok, 4) Mengembangkan da 

menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis serta mengevaluasi apa-apa saja 

yang kurang dalam hasil pemecahan masalah tersebut.  

(b) Keterampilan adalah ketika siswa mampu mengerti akan konsep pembelajaran, 

mampu membangun rasa penasaran dan ingin tahu, mereka mampu 

mengembangkan keterampilan proses pembelajaran dengan cara 

mengembangkan keterampilan berfikir, dengan menggunakan pengalaman 
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yang telah dimiliki maka dapat di katakan siswa atau peserta didik tersebut 

sudah mampu mengelola keterampilan berfikir. Keterampilan proses 

berdasarkan dari teori belajar behavioristik tentang perubahan tingkah laku 

sebgai hasil dari pengalaman, keterampilan proses pembelajaran tematik 

menekankan pada terbentuknya perilaku menurut Saputra et al (2020). 

Keterampilan proses pada pembelajaran tematik dengan menggunakan 

delapan langkah menurut  

E. Instrumen Penelitian  

1. Lembar Observasi 

Pengamatan atau observasi (Observation) adalah suatu teknik yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan 

secara sistematis, Lembar observasi merupakan alat pengumpul data yang dibuat 

karena dibutuhkan untuk mendapatkan data dari variable dalam suatu 

penelitian.Observasi merupakan cara/teknik yang digunakan untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan dalam peneliian dengan menggunakan panca indera. 

Lembar observasi merupakan alat yang digunakan pada teknik observasi pada 

penelitian yang dilakukan. Alat ini nantinya yang maerekam informasi-informasi 

pada saat melakukan pengamatan. Dalam lembar observasi tesebut sudah terdapat 

indicator-indikator yang akan diamati oleh observer/pengamat. Informasi yang 

sudah direkam oleh lembar observasi nantinya akan analisis, sehingga dapat 

menghasilkan suatu keterangan-keterangan dari variabel yang diamati. 
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Tabel 3.4 Kisi –kisi Lembar Observasi Keterampilan Proses  

Variabel Indikator 
Banyak 

Item 
Nomor Item 

Keterampilan 

Proses 

Pembelajaran 

Tematik 

1. Keterampilan 

melakukan 

observasi 

2 1,2 

2. Keterampilan 

mengklasifikasikan 

2 3,4 

3. Keterampilan 

mengukur 

3 5,6,7 

4. Keterampilan 

meramalkan 

3 8,9,10 

5. Keterampilan 

menggunakan alat 

dan bahan . 

2 11,12 

6. keterampilan 

mengkomunikasikan 

hasil 

2 13,14 

Jumlah 14 14 

 Sumber : (Yuliananingsih & Rokhimawan, 2020) 

2. Dokumentasi  

Menurut Sukardi (2014:81) mengatakan dokumentasi adalah pengumpulan 

data tertulis, atau tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti 

penelitian dan hasil penelitian, Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah daftar nama peserta didik, nilai peserta didik dan profil sekolah. Peneliti 

dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertullis 

ataupun dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden 

bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.  
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data terkumpul, ini di perlukan 

kaena tujuan dari analisis data adalah menyusun dan menginterprestasikan data 

kuantitatif yang sudah di peroleh. Karena penelitiannya adalah data kuantitatif, 

maka teknik analisi data menggunakan statistik, Adapun sebagai berikut :  

1.  Uji Validitas Instrument  

Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu 

instrument agar mendapatkan ketepatan data yang sesungguhnya, Adapun 

pengujian validitas yang di pilih adalah Validity Expert Judgement yaitu dengan 

menelaah kisi-kisi terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-butir 

pertanyaan, kemudian skor-skor yang di peroleh dari instrument ditabulasikan 

untuk di cari tingkat kevalidannya  

Instrumen dikatakan valid jika instrument tersebut benar-benar mengukur 

aspek atau segi yang akan diukur. Jadi instrument dapat dikatakan valid jika 

instrument tersebut dapat mencapai tujuan untuk mengukur apa yang seharusnya 

di ukur. (Arikunto, 2019) 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang di 

gunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui kondisi data apakah berdistribusi normal atau tidak, Kondisi data 

berdistribusi normal menjadi syarat menemukan uji-t yang digunakan. Untuk 

menguji normalitas dengan uji Liliefors  menurut (Sukardi, 2014) dengan rumus :  

   = F (zi) – S( zi) 
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Keterangan: 

   = Harga mutlak terbesar  
F (zi) = Peluang angka Baku  

S (zi) = Proporsi angka baku. 

 

Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika   <       maka data berdistribusi normal  

Jika   >       data tidak berdistribusi normal  

Dengan pengambilan keputusan dalam uji normalitas shapiro-wilk: 

a. Jika Nilai Sig. < 0,05 maka    bahwa data berdistribusi normal ditolak. Hal ini 

berarti data hasil berasal dari pre test dan tidak berdistribusi normal. 

b. Jika Nilai Sig. > 0,05 maka    diterima.  

Hal ini berarti data sampel berasal dari pre test berdistribusi normal. 

Adapun langkah-langkah dalam mencari uji normalitas Kolmogrov Smirnov 

dengan menggunakan SPSS sebagai berikut :  

1. Buka data yang ingin diuji.  

2. Buat data unstandaridized residual terlebih dahulu. Caranya : Analyze-

Regression-Linier. Naukan variable Y (Keterampilan Proses) ke Dependent, 

masukkan variable X (Model Pembelajaran Problem Based Learning) ke 

independent (s).  

3. Klik save pada bagian Residual, Centang Unstandardized. Kemudian klik 

Continue-klik Ok maka akan muncul variable baru dengna nama RES_1.  
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4. Selanjutnya pilih menu Analyze, lalu pilih Non-Parametric Test, Legacy 

Dialog, pilih Submenu 1 sample K.S. 

5. Masukkan variable unstandardized residual ke kotak Test Variabel List. 

6. Pada TestDistribution centang normal. 

7. Klik Ok untuk mengakhiri perintah.   

 

3. Uji Homogentitas  

Uji homogenitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kelompok 

sampel mempunyai varians yang homogeny atau tidak. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini adalah varians terbesar di bandingkkan dengan varians terkecil, 

yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Sukardi, 2014) : 

F  =
                

                 
 = 

   

   
 

Dengan ketentuan : 

S   = Simpangan baku terbesar  

S   = Simpangan baku terkecil  

 

Kriteria pengujiannya adalah  : 

Jika         >       maka data dinyatakan tidak homogeny  

Jika         >      maka data di nyatakan homogeny  

Untuk mencari uji homogenites peneliti menggunakan SPSS, adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Klik Analyze  Regression  Linier 

2. Setelah itu kan muncul window baru, kemudian masukkan variable Y 

(Keterampilan Proses) kedalam kotak ‗Dependent‘ dan variable X (Model 

pembelajaran Problem Based Learning) ke dalam kotak ‗Independent‘. 
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3. Klik ok untuk mengakhiri langkah. 

4. Setelah itu akan muncul window baru yaitu output dari analisis tersebut.yang di 

gunakan hanya table ‗ANOVA‘ Khususnya untuk kolom ‗F‘ dan ‗Sig‘. 

(Santoso, 2018). 

 

4.  Paired Sample t-Test 

Uji-t berpasangan (paired-test) adalah salah satu metode pengujian hipotesis 

dimana data yag digunakan tidak bebas (berpasangan). Dengan 2 perlakuan yang 

berbeda , peneliti memperoleh 2 macam data yaitu data dari perlakuan pertama 

dan data dari perlakuan kedua.  

Hipotesis dari kasus ini dapat ditulis (Nuryadi et al., 2017:101) : 

   =                      

                           

   berarti bahwa selisih sebenarnya dari kedua rata-rata tidak sama dengan 

nol.  

Rumus Paired Sample t-test  

      
 ̅

  

√ 

 

 

Ingat :  

    √    

   (  )   
 

    
∑(    ̅)
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t      = nilai t hitung  

 ̅    = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

    = strandar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2  

      = jumlah sampel  
 

Untuk mencari Paired sampel t-test peneliti menggunakan SPSS, adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Misal X1 : sebelum diterapkan model pembelajaran dan X2 : Setelah 

diterapkan model pembelajaran. Masukkan data diatas pada Data View, namun 

sebelumnya kita harus menentukan nama dan tipe datanya pada Variable View.  

2. Klik Menu Analyze   Compare Means   Paired Sample T-Test.  

3. Masukkan X1 ke Variable 1 dan X2 ke Variable 2.  

4. Klik option dan pada interval confidence masukkan 95% (karena   = 0,05). 

Kemudian klik Continue. 

5. Kemudian klik OK. (Nuryadi et al., 2017:105) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Pada bab ini diuraikan data hasil penelitian dan pembahasannya. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini diambil dari Pre-test dan Post-test peserta didik 

yang akan di observasi dan diujikan kepada peserta didik di dalam kelas, langkah 

awal dalam penelitian ini ialah mengamati peserta didik sebelum dilakukan model 

pembelajaran dan sesudah dilakukan model pembelajaran dalam hal ini 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, untuk mengetahui 

sejauh mana keterampilan proses pembelajaran tematik peserta didik telah terasah. 

Sebelum penelitian ini dilakukan peneliti telah melakukan validasi terhadap 

lembar observasi, yang nantinya lembar observasi ini akan mengukur sejauh mana 

keterampilan proses pembelajaran tematik pada siswa. Kemudian dilakukan 

pengujian berupa uji normalitas, homogenitas, dan uji independent sample t-test.  

Penelitian ini dilakukan di UPT SDN 060890 Medan Polonia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap keterampilan proses pembelajaran tematik pada siswa kelas V. 

Setelah data dikumpulkan dengan menggunakan model dan tidak menggunakan 

model sesuai dengan RPP yang telah disusun, maka selanjutnya adalah 

menganalisis data agar dapat ditentukan hubungan kedua variable tersebut yaitu 

antara pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap keterampilan proses pembelajaran tematik pada siswa kelas V. Adapun 

alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah lembar observasi, yang diamati 
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pada saat sebelum menggunakan model Problem Based Learning dan sesudah 

melakukan model pembelajaran.  

Sebelum di ujikan kepada siswa RPP yang telah disusun terlebih dahulu di 

ujikan kepada validator agar dapat diketahui kelayakannya . Hasil validitas RPP 

oleh ahli, yakni :  

Tabel 4.1 Tabulasi Data Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

  

No Aspek yang dinilai Validator 

Format RPP : 

1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan 

penilaian  
4 

2.  Kemenarikan  4 

Isi RPP 

3. Kompetensi inti dan kompetensi dasar dirumuskan 

jelas terkait dengan indicator  
4 

4.  Tujuan pembelajaran (indicator yang dicapai) 

dirumuskan dengan jelas  
4 

5. Menggambarkan kesesuaian model dan metode 

pembelajaran dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang dilakukan  

4 

6.  Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan dengan 

jelas dan mudah dipahami  
4 

Bahasa dan Tulisan : 

7.  Menggunakan Bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku  
4 

8. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif  4 

9. Bahasa yang mudah dipahami  4 

10. Tulisan mengikuti aturan EYD  4 

Manfaat Lembar RPP :  

11. Dapat digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

pembelajaran 
4 

12.  Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan proses 

pembelajaran 
4 

Jumlah Skor 48 

Rata-rata Per-Validasi  4 

Rata-rata Validator  4 

Kategori Sangat Valid 
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Setelah di uji kelayakannya oleh validator dapat disimpulkan bahwa RPP 

tersebut layak untuk di uji cobakan kepada siswa di sekolah UPT SDN 060890 

Medan Polonia.  

1. Uji Validitas Instrument 

Uji validitas dilakukan dengan bantuan Validity Expert Judgement yaitu 

dengan menelaah kisi-kisi terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-

butir pertanyaan, kemudian skor-skor yang diperoleh dari instrument 

ditabulasikan untuk mencari tingkat kevalidannya. Berikut hasil validitas oleh 

ahli, yakni :  

Tabel 4.2 Tabulasi Lembar Observasi 

No  Aspek Yang Dinilai Validator 

Format Observasi  

1.  Format jelas sehingga memudahkan Penilaian  4 

2.  Proporsional  4 

Isi  

3. Dirumuskan secara jelas dan operasional sehingga 

mudah diukur  
4 

4.  Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  3 

5.  Dapat digunakan untuk mengukur keterampilan 

proses pembelajaran tematik siswa  
3 

6. Kelengkapan komponen lembar observasi KPS  3 

Bahasa dan Tulisan  

7. Bahasa yang digunakan baik dan benar  4 

8.  Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami  4 

9. Penyampaian petunjuk jelas  4 

10. Penulisan mengikuti aturan EYD 4 

Jumlah Skor  37 

Rata-rata Per-Skor  3,7 

Rata-rata Skor 3,7 

Kategori  Sangat Valid  

 

Instrument dikatakan valid jika instrument tersebut benar-benar mengukur 

aspek atau segi yang akan diukur. Jadi instrument dapat dikatakan Valid jika 
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instrument tersebut dapat mencapai tujuan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur Arikunto (2019). Berdasarkan table 4.1 pada tabulasi lembar observasi 

memperoleh presentase hasil rata-rata dari kesepuluh item yang termasuk sangat 

baik. 

 
Gambar 4.1 Nilai Presentase Tabulasi Uji Validitas Instrument  

 

Dengan penilaian dari format observasi mencapai 100%, untuk isi dari 

lembar observasi memperoleh 86% dan dari segi Bahasa dan tulisan memperoleh 

skor sebesar 100%, dari nilai keseluruhan  pada validasi penelitian ini 

memperoleh skor sebesar 92,5% dengan kategori sangat baik. Dengan hal ini 

maka dapat disimpukan bahwa lembar observasi tersebut layak untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya.  

2. Hasil Pretest dan Posttest 

Penelitian ini dilakukan di UPT SDN 060890 Medan Polonia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap keterampilan proses pembelajaran tematik pada siswa kelas V.  
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Pada saat melakukan observasi terlebih dahulu dilakukan pembelajaran tanpa 

menggunakan model pembelajaran agar dapat mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem based learning padaa saat sebelum menggunakan model 

dan sesudah menggunakan model, setelah data dikumpulkan maka selanjutnya 

adalah menganalisis data agar dapat ditentukan hubungan kedua variable tersebut 

yaitu antara pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning 

terhadap keterampilan proses pembelajaran tematik di kelas V. Pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan alat ukur yakni lembar observasi. Berdasarkan 

hasil lembar observasi yang telah dilakukan pada saat sebelum menggunakan 

model adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pretest 

Nilai Frekuensi Presentase (%) 

44-49 5 22% 

50-54 3 13% 

55-59 3 13% 

60-64 5 22% 

65-69 5 22% 

70-75 2 9% 

Total  23 100% 

Rata-rata 58,96 

Nilai Maximum 75 

Nilai Minimum 44 

 

Berdasarkan tebel 4.3 menunjukkan bahwa hasil observasi awal siswa pada 

interval antara 44-49 yaitu sebesar 22%sebanyak 5 siswa, interval 50-54 yaitu 

sebesar 13% sebanyak 3 siswa, interval 55-59 sebesar 13% sebanyak 3 siswa, 

interval 60-64 sebesar 22% sebanyak 5 siswa, interval 65-69 sebesar 22%, 
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interval 70-75 sebesar 9% sebanyak 2 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar bar chart berikut :  

 

 

Gambar 4.2 Bar Chart distribusi frekuensi pretest 

Setelah dilakukan uji tanpa menggunakan model dan di ketahui hasil dari 

observasi tersebut , selanjutnya dilakukan penelitian dengan menggunakan model 

problem based learning  

4.4 Distribusi Frekuensi Posttest 

Nilai Frekuensi Presentase(%) 

71-75 3 13% 

76-83 3 13% 

84-88 2 9% 

89-91 11 48% 

92-96 4 17% 

Total  23 100% 

Rata-rata 87,43 

Nilai Maximum 96 

Nilai Minimum 71 
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Berdasarkan hasil table 4.4 menunjukan bahwa hasil lembar observasi akhir 

siswa pada interval  antara 71-75 sebesar 13% sebanyak 3 siswa , interval 76-83 

sebesar 13% sebanyak 3 siswa, interval 84-88 sebesar 9% sebanyak 2 siswa, 

interval 89-91 sebesar 48% sebanyak 11 siswa , interval 92-96 sebesar 17% 

sebanyak 4 siswa . Untuk hasil lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar bar chart 

berikut :  

  

Gambar 4.3 Bar Chart Distribusi Frekuensi posttest 

Setelah dilakukan observasi awal dan akhir dapat disimpulkan bahwa 

adanya kenaikan yang signifikan yang dapat dilihat dari data distribusi frekuensi 

dari hasil pretest dan postest . 

B. Uji Prasyarat  

1. Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan software SPSS sebagai 

uji prasyarat sebelum dilakukannya uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui 
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data-data hasil penelitian memiliki sebaran data berdistribusi normal atau tidak. 

Dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas dengan ketentuan jika 

                  Maka sebaran data berdistribusi normal. Tetapi jika         

       maka sebaran data tidak berdistribusi normal pada taraf   = 0,05  

Berikut adalah data hasil uji normalitas:  

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas  

 
Unstandardized 

Residual 

N 23 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.48600762 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .084 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan table hasil uji normalitas data untuk sampel kelas eksperimen 

yaitu kelas V yang diberikan treatment menggunakan model pembelajaran 

problem based learning diketahui bahwa nilai        (0,200)         (0,185). 

Maka dapat dikatakan bahwa sampel pada data hasil pretest dan posttest dikelas 

eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

 

2. Hasil Uji Homogenitas  

Setelah mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji 
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homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki 

varian yang sama.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah:  

a. Jika sig. (signifikansi) <0,05 maka varian data tidak sama 

b. Jika sig. (signifikansi) >0,05 maka data varian sama  sehingga data tersebut 

memiliki sifat homogeny.  

Berikut adalah hasil uji homogenitas:  

Tabel 4.6 Hasi Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

SQRT_1   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.353 4 13 .837 

 
Berdasarkan table hasil uji homogenitas diatas dapat diketahui bahwa nilai 

sig. pada point Based on Mean adalah 0,873. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilai Based on Mean > 0,05 atau 0,873 > 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil uji homogenitas bersifat sama atau homogeny. 

 

3. Uji Paired Sample t-Test  

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan paired sampel t-test dengan 

jumlah sampel sebanyak 23 orang peserta didik melalui tes berupa pretest dan 

posttest. Dasar pengambilan keputusan, yakni:  

a. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan antara hasil 

penelitian pada data pretest dan posttest. 
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b. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil penelitian pada data pretest dan posttest.  

Berikut hasil uji Paired sampel t-test :  

 

 

 

4.7Tabel Hasil Uji Paired Sample t-Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

SQRT_1 
- 

SQRT_2 

-1.68650 .42926 .08951 -1.87212 -1.50087 -18.842 22 .000 

 

Diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) < sebesar 0,000 <0,05, maka kita dapat 

simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil lembar observasi 

pada data pretest dan posttest.  

 

C. Pembahasan Penelitian  

Penelitian ini mendeskripsikan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap keterampilan proses pembelajaran tematik pada peserta didik 

kelas V UPT SDN 060890 Medan Polonia. Dalam penelitian ini menggunakan 

teori Jean Piaget dan Vigotsky. Hal ini dijadikan acuan dan landasan teori dalam 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada proses 

pembelajaran. 

Menurut teori Jean Piaget dan yang mengemukakan teori kontruktivisme 

menurut Juwita (2014) bertolak dari pandangan teori kontruktivisme. Pertama, 

belajar sebagai proses konstruksi, yaitu aktifitas siswa untuk membangun 
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pengetahuan, representasi internal terhadap pengalaman. Kedua, belajar 

merupakan suatu proses aktif mengembangkan makna berdasarkan pengalaman. 

Ketiga, belajar merupakan interpertasi terhadap lingkungan melalui perbedaan 

struktur atau skema sehingga terjadi pemaknaan baru. Setiap konsep pembelajaran 

perlu diberikan penguatan agar pembelajaran yang telah dilalui dapat bertahan 

dalam ingatan memorinya sehingga akan melekat dalam pola pikir peserta didik. 

Jean Piaget menyatakan dalam Hamalik (2018) Melalui interaksi dengan 

lingkungannya, struktur kognitif akan berubah, dan memungkinkan 

perkembangan pengalaman terus-menerus, pertumbuhan intelektual yang dimulai 

dengan respons refleksif anak terhadap lingkungan akan terus berkembang sampai 

titik dimana anak mampu memikirkan kejadian dan mampu secara mental 

mengeksplorasi kemungkinan akibatnya.  

Pembelajaran konstruktivis memberikan kesempatan siswa untuk 

menemukan konsep pengetahuan. Proses Peran guru dalam pembelajaran 

konstruktivis adalah sebagai pemandu dan fasilitator bagi siswa dalam mendorong 

siswa untuk menuangkan pembelajaran yang menuntut siswa menemukan konsep 

pengetahuan secara mandiri. Dalam pembelajaran problem based learning, siswa 

mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan informasi dan data dikumpulkan oleh 

mereka dalam lingkungan belajar yang eksploratif. Model problem based learning 

merupakan pembelajaran kolaboratif, dimana siswa membangun pengetahuan 

melalui komunikasi timbal balik (Prasetyanti & Sari, 2016) 

   Menurut Vigotsky dalam Rusman (2013:244) Meyakini bahwa interaksi 

social dengan teman lain memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya 
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perkembangan intelektual siswa. Kaitannya dengan Problem Based learning 

dalam hal ini adalah mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang 

telah di miliki oleh siswa melalui kegiatan belajar dalam interaksi soasial. 

(Kontruktivisme) menurut Sani (2019:127) Siswa belajar mendesain 

pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran 

berbasis masalah dapat membuat siswa belajar langsung atas permasalahan yang 

ada di dunia nyata (real world problem) secara terstruktur dan terpogram dengan 

baik untuk membangun pengetahuan siswa. 

Sejalan dengan pendapat Susanto (2013:102) yang menyatakan bahwa 

proses belajar yang dialami siswa menghasilkan perubahan dalam bidang 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Adanya perubahan 

tersebut terlihat dalam hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model dan tidak menggunakan 

model pembelajaran. Kemudian memperoleh data dengan menggunakan lembar 

observasi dan mengolahnya menggunakan uji statistik, dapat diketahui bahwa 

hasil analisis menunjukkan bahwa hasil lembar observasi yang dilakukan 

mengalami peningkatan. Artinya model problem based learning memberikan 

pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil pretest menunjukkan bahwa hasil observasi awal siswa 

pada interval antara 44-49 yaitu sebesar 22%sebanyak 5 siswa, interval 50-54 

yaitu sebesar 13% sebanyak 3 siswa, interval 55-59 sebesar 13% sebanyak 3 

siswa, interval 60-64 sebesar 22% sebanyak 5 siswa, interval 65-69 sebesar 22%, 

interval 70-75 sebesar 9% sebanyak 2 siswa. Kemudian hasil posttest menunjukan 
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bahwa hasil lembar observasi akhir siswa pada interval  antara 71-75 sebesar 13% 

sebanyak 3 siswa , interval 76-83 sebesar 13% sebanyak 3 siswa, interval 84-88 

sebesar 9% sebanyak 2 siswa, interval 89-91 sebesar 48% sebanyak 11 siswa , 

interval 92-96 sebesar 17% sebanyak 4 siswa . Setelah mengetahui perbedaan dari 

hasil pretest dan posttest dapat diketahui bahwa adanya perbedaan sebelum dan 

sesudah menggunakan model problem based learning. Kemudian dari hasil 

pretest dan posttest dilakukan uji analisis data dengan menggunakan uji 

normalitas dengan hasil diketahui bahwa nilai        (0,200)         (0,185). 

Maka dapat dikatakan bahwa sampel pada data hasil pretest dan posttest dikelas 

eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dari hasil uji 

homogenitas diketahui Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Based on Mean > 

0,05 atau 0,873 > 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji 

homogenitas bersifat sama atau homogeny. Setelah dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas terakhir dilakukan uji paired sampel t-test  Diketahui bahwa nilai 

sig. (2-tailed) < sebesar 0,000 <0,05, maka kita dapat simpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata antara hasil lembar observasi pada data pretest dan posttest. 

Hasil uji statistik yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap keterampilan proses 

pembelajaran tematik pada siswa kelas V. 

 Hasil penelitian model problem based learning dapat di uji cobakan pada 

sekolah-sekolah lain untuk dapat melihat seberapa besar pengaruh model tersebut 

terhadap keterampilan proses pembelajaran sehingga efektif untuk digunakan 

sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk proses 
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pembelajaran pada mata pelajaran materi yang lain. Selain itu, pengkondisian 

posisi duduk siswa masih dalam posisi berkelompok juga dapat mempengaruhi 

hasil penelitian.  

Peserta didik masih belum berani untuk mengungkapkan pemikiran dan 

jawabannya didepan kelas, kemudian peserta didik masih belum focus dan kurang 

memperhatikan proses pembelajaran sehingga mempengaruhi peserta didik dalam 

penilaian lembar observasi. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran sebelumnya 

oleh guru kelas yang mengharuskan mereka belajar dalam kelompok dan 

menyebabkan keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian dikarenakan jam 

pelajaran relative singkat. Dalam hal ini peneliti kurang memerhatikan dan tidak 

dapat mengkondisikan tempat sehingga berdampak sistemik pada kesimpulan 

penelitian sehingga kesimpulan penelitian tidak diragukan.  

Cara berpikir anak masih terbatas karena masih berdasarkan hal yang 

konkret menurut Trianto (2012:70). Salah satu caranya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Menurut Risnanto (2021) model 

problem based learning memiliki ciri-ciri penggunaan masalah kehidupan nyata 

sebagai sesuatu yang harus di pelajarai oleh siswa untuk melatih dan 

meningkatkan keterampilan proses pembelajaran dan pemecahan masalah yang 

dialami oleh siswa. Menurut wijaya (2019:103) model problem based learning 

akan sesuai jika di terapkan dalam pembelajaran karena model problem based 

learning menggunakan masalah-masalah konkret yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga akan membantu membangun pemahaman siswa secara 

konkret. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema 
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untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pembelajaran yang bermakna.  

Hasil penelitian ini yakni model pembelajaran problem based learning 

terhadap keterampilan proses pembelajaran tematik berkaitan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Jean Piaget dan Vigotsky karena adanya perkembangan dari 

hasil penelitian sebelum menggunakan model dan sesudah menggunakan model 

dalam hal ini menciptakan pembelajaran yang lebih mudah untuk dipahami oleh 

peserta didik agar tercapai nya tujuan yang ingin dicapai yakni membuktikan 

adanya pengaruh dalam model problem based learning terhadap keterampilan 

proses pembelajaran tematik yang dapat dibuktikan dari hasil penelitian ini 

.Dengan adanya model problem based learning siswa dapat mempelajari masalah 

yang dialaminya dalam dunia nyata serta menimbulkan pemecahan masalah bagi 

peserta didik.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Janah & Widodo (2018) yang 

mengemukakan pengaruh model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

dan keterampilan Proses Sains, dengan nilai rata-rata pretest 75 dan rata-rata 

posttest yakni 89. Karena dalam penelitian ini tersebut ingin mengetahui pengaruh 

model problem based learning yang di terapkan pada siswa sekolah dasar dengan 

melakukan pretest tanpa menggunakan model dan posttest dengan menggunakan 

model. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

problem based learning efektif dalam ketermapilan proses. Hal ini sejalan dengan 

penelitian ini sejalan karena dapat membuktikan adanya pengaruh problem based 

learning  terhadap keterampilan proses.  
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hasanah & 

Fitria (2021) meneliti Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Kognitif IPA pada Pembelajaran Tematik Terpadu, dengan nilai 

rata-rata pretest 68 dan nilai rata-rata posttest 90. Sejalan dengan penelitin yang 

dilakukan oleh peneliti karna dapat membuktikan pengaruh model problem based 

learning .Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh terhadapap model 

pembelajaran problem based learning sehingga menimbulkan ke efektivitas dalam 

meningkatkaan keterampilan proses pembelajaran tematik. 

Dengan hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti, setuju dengaan penelitian 

yang dilakukan oleh Mardani (2021) karena model problem based learning baik 

digunakan dalam mengukur keterampilan proses pembelajaran tematik pada 

peserta didik. Menurut Ristanto (2021) Model pembelajaran problem based 

learning sangat berpengaruh pada keterampilan proses pembelajaran tematik 

khususnya dalam pembelajaran di kelas, karena selama perlakuan dengan 

menggunakan model problem based learning peserta didik terlihat aktif.  Hal ini 

menjadi salah satu keunggulan yang dapat di buktikan dengan data yang ada. Dan 

hal tersebut dibuktikan dengan antusias mengikuti pembelajaran dan bertanya 

mengenai hal-hal yang terkait dengan pembelajaran yang dilakukan pada proses 

pembelajaran. 

 

D. Keterbatasan Penelitian  

Adapun kendala-kendala yang dihadapi dari pembahasan, rangkaian 

penelitian, pelaksanaan penelitian hingga dalam proses pengolahan data adalah 

sebagai berikut:  
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1. Peserta didik masih belum berani untuk mengungkapkan pemikiran dan 

jawabannya didepan kelas.  

2. Peserta didik masih belum focus dan kurang memperhatikan proses 

pembelajaran sehingga mempengaruhi peserta didik dalam penilaian lembar 

observasi.  

3. Keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian dikarenakan jam pelajaran 

relative singkat.  

Berdasarkan beberapa keterbatan dalam penelitian ini, mengakibatkan 

masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, dengan senang hati peneliti mengharapkan adanya ketertarikan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta hasil 

penelitian yang telah diperoleh setelah melakukan analisis data maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan alat ukur yakni lembar observasi. 

Berdasarkan hasil lembar observasi yang telah dilakukan pada saat sebelum 

menggunakan model untuk mengetahui kemampuan awal siswa adalah dengan 

menggunakan lembar observasi dapat diketahui pembelajaran masih belum 

optimal. 

2. Setelah diketahui kemampuan awal siswa selanjutnya siswa diberikan 

perlakuan dengan menggunakan pembelajaran problem based learning untuk 

mengukur keterampilan proses pembelajaran tematik menunjukkan kenaikan 

sigifikan dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa.  

3. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat membuktikan bahwa 

adanya pengaruh dengan dibuktikan oleh pengolahan data yang dilakukan oleh 

peneliti. Dari hasil uji prasyarat diantaranya adalah hasil normalitas yang 

membuktikan bahwa data yang dihasilkan tersebut tidak menympang dari 

normalitas data atau data berdistribusi normal, Hasil uji homegenitas bersifat 

homogeny atau memiliki varians yang sama, Serta hasil uji paired sampel t-test  

yang dilakukan membuktikan terdapat perbedaan yang nyata dan signifikan 

antara hasil lembar observasi pretest dan posttest. 
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B. Saran  

Telah terbukti bahwa pengaruh penerapan model pembelajaran problem 

based learning terhadap keterampilan proses pembelajaran tematik di kelas V 

UPT SDN 060890 Medan Polonia. Berdasarkan pengamatan selama proses 

penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Guru diharapkan sesekali menggunakan perangkat pembelajaran yang dapat 

menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran berlangsung agar 

menimbulkan daya tarik siswa dalam pembelajaran.  

2. Guru perlu memberikan pertanyaan dan soal yang mengasah kemampuan 

keterampilan proses pembelajaran tematik agar terciptanya proses 

pembelajaran yang baik.  

3. Perlu adanya fasilitas yang memadai untuk melakukan proses pembelajaran 

sehingga mampu bersaing dengan proses pembelajaran berdasarkan 

keterampilan abad 21.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

Lembar Observasi Keterampilan Proses Pembelajaran Tematik  

Pokok Bahasan   : 

Pertemuan Ke-   : 

Hari/Tanggal   :              ,        Juli 2022 

Tujuan    : 

Lembar observasi ini disusun dalam rangka mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan tema ―Organ Gerak Hewan‖ yang 

berlangsung selama   60 menit . 

Petunjuk :  

1. Observer berada di dekat siswa yang akan di amati. 

2. Pengamatan ditujukan pada siswa yang telah ditentukan. 

3. Berilah tanda (√) contreng sesuai dengan indicator penelitian yang muncul dalam pembelajaran.  
 

Nama siswa  : 

No. Siswa  :  

 

No Komponen Pengamatan  Skor Indikator Penelitian Penilaian 

1. Melakukan identifikasi terhadap 

alat dan bahan serta dari hasil 

percobaan yang diamati  

4 Jika melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta hasil 

percobaan yang diamati dengan benar dan tepat  

 

3 Jika melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta data 

hasil percobaan yang diamati dengan benar tetapi kurang tepat  

 

2 Jika melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan sera data 

hasil percobaan yang diamati dengan kurang benar dan tidak 

tepat  

 

1 Jika tidak melakukan identifikasi terhadap alat dan bahan serta  
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data hasil percobaan yang diamati dengan benar dan tepat  

2.  Menggunakan semua indera dengan 

melihat, merasakan, mendengar, 

meraba dan mencium untuk 

mendapatkan data sesuai dengan 

percobaan yang dilakukan  

4 Jika menggunakan 4 atau 5 indera yang dimiliki untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan percobaan yang dilakukan.  

 

3 Jika meenggunkan 2 atau 3 indera yang dimiliki untuk 

mendapatkan data sesuai dengan percobaan yang dilakukan  

 

2 Jika hanya menggunakan 1 indera yang dimiliki untuk 

mendapatkan data sesuai dengan percobaan yang dilakukan   

 

1 Jika tidak menggunakan indera yang dimiliki untuk mendapatkan 

data sesuai dengan percobaan yang dilakukan.  

 

 3. Dapat menentukan dimana 

keunggulan dan kekurangan serta 

memberikan contoh organ gerak 

hewan. Secara jelas dan tepat  

4 Jika dapat menentukan keunggulan, kekurangan dan memberikan 

contoh organ gerak hewan secara jelas dan tepat 

 

3 Jika dapat menentukan keunggulan, kekurangan dan memberikan 

contoh organ gerak hewan secara jelas tetapi ada yang kurang    

 

2 Jika hanya mencari keunggulan atau kekurangan tetapi tidak jelas 

dan kurang tepat   

 

1 Tidak dapat menentukan keuggulan dan kekurangan dan tidak 

dapat memberikan contoh organ gerak dengan jelas dan tepat  

 

4. Dapat menggolongkan nama nama 

organ gerak hewan dengan jelas 

yang tepat  

4 Dapat menggolongkan nama organ gerak hewan secara tepat dan 

jelas  

 

3.  Dapat menggolongknan nama organ gerak hewan secara jelas 

tetapi kurang tepat  

 

2 Dapat menggolongkan nama organ gerak hewan secara kurang 

tepat dan kurang jelas   

 

1 Tidak dapat menggolongkan nama organ gerak hewan secara 

jelas dan tepat  

 

5.  Dapat menjawab dan mengajukan 

pertanyaan serta dapat memberikan 

solusi atau pendapat dalam 

4 Dapat menjawab dan mengajukan pertanyaan serta memberikan 

solusi atau pendapat dalam menjawab pertanyaan dengan tepat  

 

3 Dapat menjawab dan mengajukan pertanyaan serta memberikan  
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menjawab pertanyaan  solusi atau pendapat dalam menjawab pertanyaan tetapi kurang 

tepat  

2 Hanya dapat menjawab dan mengajukan pertanyaan dengan tepat   

1 Tidak dapat menjawab dan mengajukan pertanyaan dengan tepat   

6. Mencatat dan merangkum hasil 

pembelajaran serta dapat 

menuliskan jawaban dari 

pertanyaan yang ada di buku  

pembelajaran sesuai dengan hasil 

yang telah di pelajari  

4 Dapat mencatat dan merangkum hasil pembelajaran serta dapat 

menuliskan jawaban dari pertanyaan yang ada di buku  

pembelajaran sesuai dengan hasil yang telah di pelajari 

 

3 Dapat mencatat dan merangkum hasil pembelajaran serta dapat 

menuliskan jawaban dari pertanyaan yang ada di buku  

pembelajaran tetapi kurang tepat dan sesuai  

 

2 Hanya Dapat mencatat dan merangkum hasil pembelajaran serta 

tetapi tidak dapat menuliskan jawaban dari pertanyaan yang ada 

di buku  pembelajaran sesuai dengan hasil yang telah di pelajari 

 

1 Tidak dapat mencatat dan merangkum hasil pembelajaran serta 

dapat menuliskan jawaban dari pertanyaan yang ada di buku  

pembelajaran sesuai dengan hasil yang telah di pelajari 

 

7. Menyampaikan hasil pembelajaran 

secara jelas, tepat, dan efektif.  

4 Dapat Menyampaikan hasil pembelajaran secara jelas, tepat, dan 

efektif 

 

3 Dapat Menyampaikan hasil pembelajaran secara jelas, tepat, 

tetapi kurang efektif 

 

2 Menyampaikan hasil pembelajaran secara kurang jelas, kurang 

tepat, dan kurang efektif 

 

1 Tidak dapat Menyampaikan hasil pembelajaran secara jelas, 

tepat, dan efektif 

 

8.  Membuat perkiraan atau dugaan 

sementara  

4 Dapat membuat perkiraan atau dugaan sementara dengan jelas, 

tepat dan efektif  

 

3 Dapat membuat perkiraan atau dugaan sementara dengan jelas 

dan tepat tetapi kurang efektif  
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2 Hanya dapat membuat perkiraan atau dugaan sementara tetapi 

kurang jelas, kurang tepat dan kurang efektif.  

 

1 Tidak dapat Membuat perkiraan atau dugaan sementara dengan 

jela, tepat dan efektif  

 

9.  Menyesuaikan prediksi yang telah 

di buat dengan teori dan materi 

yang telah di ajarkan  

4 Dapat menyesuaikan prediksi yang telah di buat dengan teori dan 

materi yang telah di ajarkan dengan jelas, tepat dan efektif  

 

3 Dapat menyesuaikan prediksi yang telah di buat dengan teori dan 

materi yang telah di ajarkan dengan jelas dan tepat tetapi kurang 

efektif  

 

2 Dapat menyesuaikan prediksi yang telah di buat dengan teori dan 

materi yang telah di ajarkan tetapi kurang jelas, kurang tepat dan 

kurang efektif 

 

1 Tidak dapat menyesuaikan prediksi yang telah di buat dengan 

teori dan materi yang telah di ajarkan dengan jelas, tepat dan 

efektif 

 

10.  Membuat suatu pembuktian untuk 

menguji prediksi yang telah di buat 

dengan melakukan pembelajaran 

yang sesuai dengan buku 

pembelajaran   

4 Dapat membuat suatu pembuktian untuk menguji prediksi yang 

telah di buat dengan melakukan pembelajaran yang sesuai 

dengan buku pembelajaran dengan jelas, tepat dan efektif 

 

3 Dapat membuat suatu pembuktian untuk menguji prediksi yang 

telah di buat dengan melakukan pembelajaran yang sesuai 

dengan buku pembelajaran dengan jelas dan tepat tetapi kurang 

efektif.  

 

2 Hanya dapat membuat suatu pembuktian untuk menguji prediksi 

yang telah di buat dengan melakukan pembelajaran yang sesuai 

dengan buku pembelajaran tetapi kurang jelas, kurang tepat dan 

kurang efektif 

 

1 Tidak dapat membuat suatu pembuktian untuk menguji prediksi 

yang telah di buat dengan melakukan pembelajaran yang sesuai 
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dengan buku pembelajaran dengan jelas, tepat dan efektif 

11. Mengaitkan data yang di peroleh 

dari pengamatan dengan teori yang 

ada  

4 Dapat Mengaitkan data yang di peroleh dari pengamatan dengan 

teori yang ada dengan benar, tepat dan efektif 

 

3 Dapat Mengaitkan data yang di peroleh dari pengamatan dengan 

teori yang ada dengan benar dan tepat tetapi kurang efektif. 

 

2 Hanya dapat Mengaitkan data yang di peroleh dari pengamatan 

dengan teori yang ada tetapi  kurang tepat dan kurang efektif 

 

1 Tidak dapat Mengaitkan data yang di peroleh dari pengamatan 

dengan teori yang ada dengan benar, tepat dan efektif 

 

12.  Menggunakan teori dari berbagai 

sumber dan data agar dapat 

menguatkan kesimpulan dengan 

baik.  

4 Dapat Menggunakan teori dari berbagai sumber dan data agar 

dapat menguatkan kesimpulan dengan baik, terarah dan tepat.  

 

3 Dapat Menggunakan teori dari berbagai sumber dan data agar 

dapat menguatkan kesimpulan dengan baik tetapi kurang tepat.  

 

2 Hanya Dapat Menggunakan teori dari berbagai sumber dan data 

agar dapat menguatkan kesimpulan tetapi kurang tepat  

 

1 Tidak Dapat Menggunakan teori dari berbagai sumber dan data 

agar dapat menguatkan kesimpulan dengan baik, terarah dan 

tepat. 

 

13 Memilih teori (referensi) yang 

sesuai 

4 Dapat memilih teori (referensi) yang sesuai secara benar dan 

tepat  

 

3 Dapat memilih teori (referensi) yang sesuai tetapi krang tepat   

2 Hanya dapat memilih teori (referensi) tetapi kurang tepat   

1 Tidak Dapat memilih teori (referensi) yang sesuai secara benar 

dan tepat 

 

14 Membuat suatu kesimpulan 

berdasarkan pembelajaran yang 

telah di pelajari dengan tujuan yang 

tertera di dalam buku pembelajan  

4 Dapat Membuat suatu kesimpulan berdasarkan pembelajaran 

yang telah di pelajari dengan tujuan yang tertera di dalam buku 

pembelajan dengan baik dan tepat  
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  3 Dapat membuat suatu kesimpulan berdasarkan pembelajaran 

yang telah di pelajari dengan tujuan yang tertera di dalam buku 

pembelajan dengan baik tetapi kurang tepat  

 

  2 Hanya Membuat suatu kesimpulan berdasarkan pembelajaran 

yang telah di pelajari dengan tujuan yang tertera di dalam buku 

pembelajan tetapi kurang sesuai dan kurang tepat  

 

  1 Tidak dapat Membuat suatu kesimpulan berdasarkan 

pembelajaran yang telah di pelajari dengan tujuan yang tertera di 

dalam buku pembelajan dengan baik dan tepat  

 

Total Scors   

 

 

 

Medan,     Agustus 2022 

Observer 

 

 

 

 

 

Dewi Liliani Batubara. S.Pd. 

                                                                                                                                                               NIP. 199106122022212013 
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Lampiran 2  
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Lampiran 3 

Lembar Penilaian  

Nama  :  

Nomor  : 

Indikator  

Bahasa Indonesia  

3.1 Menentukan  pokok pikiran dalam teks dan tulis  

4.1 Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara 

lisan, tulis dan visual.  

Ilmu Pengetahuan Alam  

3.1 Menjelaskan alat gerak da fungsinya pada hewan dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan alat gerak manusia.  

4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.  

 

Soal Penilaian  

1. Jelaskan yang dimaksud dengan paragraf deduktif ! 

2. Jelaskan yang dimaksud dengan paragraf Induktif !  

3. Buatlah sebuah pragraf dengan pokok pikiran pada awal paragraf ! 

4. Buatlah sebuah kalimat dengan kata ―di gerakkan‖ ! 

5. Buatlah kalimat dengan kata ―bergerak‖ ! 

6. Sebutkan 3 macam cara bergerak hewan ! 

7. Sebutkan contoh hewan melata ! 

8. Mengapa hewan angsa dapat berenang ?  

9. Sebutkan 2 penyebab patah tulang pada manusia ! 

10. Sebutkan 2 cara untuk menjaga kesehatan alat gerak pada manusia ! 

 

Penilaian Pengetahuan  

 

Satu pertanyaan dijawab dengan benar mendapat skor 5 

Jumlah pertanyaan : 10 

Skor maksimal  : 50  

Penilaian   : 
                    

             
 X 100  

Panduan konversi nilai :  

Konversi Nilai 

(skala 0-100) Predikat Klasifikasi 

81 – 100 A SB (Sangat Baik) 

66 -80 B B (Baik) 

51 – 65 C C (Cukup) 

0-50 D K ( Kurang) 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Mengembangkan Ide pokok  

 

A. Indikator  

4.1.1 Mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf  

B. Tujuan Kegaiatan 

 Siswa mampu mengembangkan ide pokok menjadi sebuah paragraf 

C. Langkah mengerjakan LKPD  

1. Guru memberikan beberapa kaliamat tentang organ gerak.  

2. Siswa mengembangkan ide pokok tersebut menjadi sebuah pargraf.  

3. Secara bergantian siswa membacakan hasil paragrafnya di depan kelas.  

 

Kembangkanlah ide-ide pokok berikut menjadi sebuah paragraf !  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organ Gerak terdiri 

dari dua macam  

Organ gerak banyak 

sekali fungsinya  

Tanpa organ gerak 
manusia tidak dapat 

bergerak  
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Lampiran 4
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Lampiran 5 

Tabulasi Nilai Validasi Lembar Observasi 

 

No  Aspek Yang Dinilai Validator 

Format Observasi  

1.  Format jelas sehingga memudahkan Penilaian  4 

2.  Proporsional  4 

Isi  

3. Dirumuskan secara jelas dan operasional sehingga 

mudah diukur  

4 

4.  Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  3 

5.  Dapat digunakan untuk mengukur keterampilan 

proses pembelajaran tematik siswa  

3 

6. Kelengkapan komponen lembar observasi KPS  3 

Bahasa dan Tulisan  

7. Bahasa yang digunakan baik dan benar  4 

8.  Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami  4 

9. Penyampaian petunjuk jelas  4 

10. Penulisan mengikuti aturan EYD 4 

Jumlah Skor  37 

Rata-rata Per-Skor  3,7 

Rata-rata Skor 3,7 

Kategori  Sangat Valid  

 

 

Keterangan :  

 

Validator : Dr. Tiurmaida Situmeang, M.Pd      
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

TABULASI DATA RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

  

No Aspek yang dinilai Validator 

Format RPP : 

1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan 

penilaian  

4 

2.  Kemenarikan  4 

Isi RPP 

3. Kompetensi inti dan kompetensi dasar dirumuskan 

jelas terkait dengan indicator  

4 

4.  Tujuan pembelajaran (indicator yang dicapai) 

dirumuskan dengan jelas  

4 

5. Menggambarkan kesesuaian model dan metode 

pembelajaran dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang dilakukan  

4 

6.  Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan dengan 

jelas dan mudah dipahami  

4 

Bahasa dan Tulisan : 

7.  Menggunakan Bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku  

4 

8. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif  4 

9. Bahasa yang mudah dipahami  4 

10. Tulisan mengikuti aturan EYD  4 

Manfaat Lembar RPP :  

11. Dapat digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

pembelajaran 

4 

12.  Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan proses 

pembelajaran 

4 

Jumlah Skor 48 

Rata-rata Per-Validasi  4 

Rata-rata Validator  4 

Kategori Sangat Valid 

 

Keterangan :  

Validator : Dr. Tiurmaida Situmeang, M.Pd                                   
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Lampiran 8  

A. Data Mentah Nilai Pretest 

No Nama  
 Data Mentah Nilai Pretest 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Jumlah  

1 Violin  2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 1 2 58 

2 Amanda M.R 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 53 

3 Aurel Nindia 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 48 

4 Dimas R. Al.F 3 2 3 4 3 3 2 1 2 3 2 2 1 2 57 

5 Desi Sari M.s 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 64 

6 Jose Wiliam S.  2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 46 

7 Kehsya M.Sim 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 58 

8 Liza Sofie S.A.  3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 53 

9 Mhd. Ozil Hilal 3 2 3 4 3 3 2 3 2 1 1 3 2 3 62 

10 M. Hafif 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 44 

11 Nadira 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 66 

12 Nabila M.U 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 64 

13 Nazila P. 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 60 

14 Naysila 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 62 

15 Nandhita D. 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 75 

16 Putra Dipas H.  3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 53 

17 Rash Mika  3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 67 
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18  Riki W.R. 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 66 

19 Rafael aditya  2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 48 

20 Sagum Catra  3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 66 

21 Prajna K.J 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 71 

22 Maslina  3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 69 

23 Dwi M.  2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 46 

No Nama  
Data Mentah Nilai Posttest 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Violin  3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 89 

2 Amanda M.R 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 83 

3 Aurel Nindia 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 83 

4 Dimas R. Al.F 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 4 73 

5 Desi Sari M.s 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 96 

6 Jose Wiliam S.  3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 71 

7 Kehsya M.Sim 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 91 

8 Liza Sofie S.A.  4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 89 

9 Mhd. Ozil Hilal 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 91 

10 M. Hafif 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 88 

11 Nadira 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 94 

12 Nabila M.U 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 91 

13 Nazila P. 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 89 

14 Naysila 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 89 

15 Nandhita D. 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 91 
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16 Putra Dipas H.  4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 88 

17 Rash Mika  4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 91 

18  Riki W.R. 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 91 

19 Rafael aditya  3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 83 

20 Sagum Catra  4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 92 

21 Prajna K.J 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 94 

22 Maslina  4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 89 

23 Dwi M.  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
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Lampiran 8 

Nilai Peserta Didik  

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Violin  58 89 

2 Amanda M.R 53 83 

3 Aurel Nindia 48 83 

4 Dimas R. Al.F 57 73 

5 Desi Sari M.s 64 96 

6 Jose Wiliam S.  46 71 

7 Kehsya M.Sim 58 91 

8 Liza Sofie S.A.  53 89 

9 Mhd. Ozil Hilal 62 91 

10 M. Hafif 44 88 

11 Nadira 66 94 

12 Nabila M.U 64 91 

13 Nazila P. 60 89 

14 Naysila 62 89 

15 Nandhita D. 75 91 

16 Putra Dipas H.  53 88 

17 Rash Mika  67 91 

18  Riki W.R. 66 91 

19 Rafael aditya  48 83 

20 Sagum Catra  66 92 

21 Prajna K.J 71 94 

22 Maslina  69 89 

23 Dwi M.  46 75 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas  

Hasil Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 23 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 6.48600762 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .084 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 Hasi Uji Homogenitas 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

SQRT_1   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.353 4 13 .837 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

Hasil Pre-test dan Post-test 

a. Hasil Pre-test  
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b. Hasil Post-test  
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Lampiran 12 

Dokumentasi  

 

Dokumentasi Nilai Semester 

 

 
 Dokumentasi Saat Proses Tanya Jawab  
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 Dokumentasi Saat Melatih Siswa Untuk Percaya Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dokumentasi Saat Siswa Memperhatikan Penjelasan Proses Pembelajaran  
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Dokumentasi Saat Siswa Melakukan Kerja Kelompok  

 

 

 

 

 
Dokumentasi Bersama Siswa Kelas V  

 

 



 

106 
 

 
Dokumentasi Saat Siswa Belajar di Luar Kelas  

 

 

 
Dokumentasi Siswa Saat Melakukan Upacara 
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Dokumentasi Saat Siswa Melakukan Latihan Upacara  

 

 

 
Dokumentasi Halaman Sekolah  
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Dokumentasi Saat Siswa Memberikan Penjelasan di depan kelas 
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Lampiran 13 

 

Data Sekolah UPT SDN 060890 Medan Polonia  

 

A. Data Umum Sekolah 

1. Nama Sekolah : UPT SDN 060890 Medan Polonia  

2. Kabupaten/Kota : Medan 

3. Provinsi  : Sumatera Utara 

4. Status  : Terakreditasi B 

 

B. Data Kepala Sekolah  

1. Nama Lengkap : Dra. Saripella Manik .M.Si.  

2. Pendidikan Terakhir  : S 2 

 

C. Kegiatan Sekolah  

1. Pramuka  

2. Tari  

3. Athletik   
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